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ABSTRAK 

 

Sripsi yang berjudul “Khasiat Buah Kurma Bagi Ibu Bersalin Dalam 

Alquran (Studi Analisis Surah Maryam Ayat 25 Perspektif Mustafa Al-Maraghi)” 

merupakan penelitian pustaka untuk menjawab pertanyaan tentang, 1) Bagaimana 

tafsir surah Maryam ayat 25 terkait buah kurma menurut Mustafa al-Maraghi, 2) 

Bagaimana khasiat buah kurma bagi ibu bersalin dalam Alquran dan relevansinya 

dengan konteks penelitian terkini. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library 

Research), yaitu penelitian yang menggunakan data-data dari Alquran, kitab dan 

buku-buku yang sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Penelitian ini bersifat 

kualitatif deskriptif dikarenakan penelitian yang bersifat verbal serta memberikan 

penjelasan secara sistematis fakta dan karakteristik objek penelitian secara cermat. 

Data yang dihasilkan menunjukkan bahwa Imam al-Maraghi 

menafsirkan kurma pada surah Maryam sebagai pohon kurma yang berbuah 

seketika dan seketika itu juga matang. Hal tersebut merupakan keajaiban 

kekuasaan Tuhan yang dipersembahkan untuk Maryam saat hendak melahirkan. 

Keberadaan buah kurma yang matang diperuntukkan agar dimakan Maryam untuk 

memperlancar persalinan dari organ dalam.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa berdasar penafsiran al-

Maraghi terkait khasiat buah kurma sangat sesuai dengan konteks penelitian 

terkini yang menyatakan bahwa buah kurma memiliki berbagai macam khasiat 

seperti: Sebagai anti toksin, Mengatasi demam berdarah, Anti tifus, Anti kanker, 

Mencegah pendarahan rahim, Memperlancar persalinan. 

Buah kurma merupakan buah yang sangat diistimewakan dalam 

Alquran bahkan dari berbagai hadist, penafsiran serta konteks penelitian modern 

menyatakan bahwa kurma memiliki banyak khasiat yang luar biasa khususnya 

bagi ibu bersalin. Sehingga konsumsi buah kurma sangat diperlukan oleh masing-

masing individu khususya bagi ibu bersalin untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

serta memperlancar proses persalinan.  

 

 

Kata Kunci: Kurma, Penelitian Modern, Ibu Bersalin, Manfaat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Allah SWT telah memberikan makanan dan minuman bagi seluruh 

makhluk-Nya di langit maupun di bumi. Dari sekian banyak jenis makanan dan 

minuman di muka bumi ini, Allah telah memberikan aturan kepada manusia, baik 

di dalam Alquran maupun Hadist agar manusia mengkonsumsi makanan atau 

minuman yang halal dan baik bagi tubuh dan meninggalkan makanan atau 

minuman yang haram dan buruk bagi tubuh. 

Allah Ta’ala berfirman dalam Kalam-Nya: 

3 هَُت  عْبُدَُوْنَ  تُمَْاِيَّٰ كَُن ْ كَُلُوْاَمِنَْط يِٰبٓتَِم اَر ز قْ نٓكُمَْو اشْكُرُوْاَلِلَِٰٓاِنْ  يٰآ ي ُّه اَالَّذِيْن َآم نُ وْا

Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rezki yang baik-baik 

yang Kami berikan kepadamu dan hendaklah kalian bersyukur kepada 

Allah, jika kalian benar-benar menyembah kepada-Nya. 

 

Teks pada ayat di atas memberikan pemahaman bahwa Allah SWT 

menganjurkan manusia untuk mengkonsumsi makanan yang baik-baik dan halal. 

Sebab makanan merupakan salah satu dari sekian banyak kebutuhan mendasar 

bagi manusia. Hal tersebut dikarenakan memiliki  dampak baik bagi eksistensi 

dan ketahanan hidup. Manusia membutuhkan energi untuk menjamin 

keberlangsungan hidup. Sedangkan energii yang dibutuhkan diperoleh dari 

makanan yang mememiliki kandungan berbagai kimia murni, dalam dunia 

                                                           
3Al-Qur’an, 1:172. 
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kesehatan dikenal dengan zat gizi (nutrisi). Tubuh membutuhkan zat gizi (nutrisi) 

dalam jumlah yang memadai sebagai fungsi untuk pertumbuhan, perkembangan, 

dan kebugaran. Nutrisi digolongkan ke dalam enam kelompok utama, berupa 

karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air.4 

Makanan bergizi merupakan sesuatu yang esensial bagi pemeliharaan 

kesehatan tubuh. Ada banyak jenis makanan yang tumbuh subur di muka bumi 

ini, mulai dari sayur-sayuran, biji-bijian, umbi-umbian, dan buah-buahan, 

semuanya memiliki beragam zat gizi (nutrisi) serta khasiat yang berbeda-beda 

bagi tubuh. Ada yang berkhasiat untuk kesehatan jantung, kesehatan mata, 

melancarkan buang air besar serta khasiat lainnya. Banyak sekali bahkan tidak 

terhitung jumlahnya berbagai macam makanan untuk dikonsumsi yang telah 

dikaruniakan oleh Allah SWT kepada manusia untuk dikonsumsi, diantara ragam 

makanan tersebut adalah buah. 

Sebagaimana yang termaktub dalam Alquran: 

َف ا خْر جْن اَبهَِ ًۚ
اۤءَِم اۤء  َمِن َالسَّم  ا نْ ز ل   َ َا نََّالِلٰٓ دٌَمُُّّْت لِف اَا لْو انُُ اََثَ  رٓتَ ا لَ َْت  ر  بيِْضٌَو مِن َالْْبِ الَِجُد 

 وَّحُُْرٌَمُُّّْت لِفٌَا لْو انُُ اَو غ ر ابيِْبَُسُوْد5ٌَ

 

Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit lalu 

dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam 

jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 

merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 

pekat. 

 

                                                           
4Liva Maita dkk., Gizi Kesehatan Pada Masa Reproduksi, (Yogykarta: Deepublish, 

2019), 1-2. 
5Al-Qur’an, 35:27. 
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Meski manusia telah mencukupi kebutuhan makanannya dengan 

karbohidrat, sayuran dan lauk-pauk, namun buah juga berperan aktif bagi tubuh. 

Buah tidak hanya sekedar sebagai makanan pelengkap saja, bahkan buah juga 

dapat dijadikan sebagai makanan pokok. Dengan berkembangnya berbagai 

penelitian, terungkap bahwa di dalam buah terkandung zat kimia aktif (sumber 

fitokimia) dan zat nutrisi (sumber serat, vitamin, mineral, dan antioksida) yang 

bermanfaat bagi kesehatan, seperti pencegahan penyakit, pengobatan, sampai 

penyembuhan.6 

Begitu pentingnya buah untuk dikonsumsi manusia. Hal tersebut serupa 

dengan cerita Nabi Ibrahim as dalam Alquran yang berdoa untuk penduduk 

Makkah serta anak keturunan Ibrahim dua kali. Isi dari doanya Nabi Ibrahim tidak 

lain adalah agar supaya penduduk Makkah serta keturunannya dianugrahi buah-

buahan (Qs. 2:126 dan Qs. 14:37). Doa tersebut dikabulkan oleh Allah 

sebagaimana keterangan pada ayat lain (Qs. 28:57).7 

Sebagaimana pendapat yang terdapat dalam jurnal mutawatir karya 

Zunli Nadia yang menyatakan bahwa Alquran memberikan petunjuk kepada 

umatnya melalui beragam cara, salah satunya adalah dengan menggunakan bahasa 

narasi atau kisah yang digambarkan dari peristiwa umat terdahulu. Ada sekitar 

1600 ayat memuat kisah tentang para Nabi, disamping juga ayat-ayat lain dengan 

beraneka ragam kisah seperti kisah orang bijak, dan cerita tentang peristiwa 

kejadian Maryam yang hendak melahirkan Nabi Isa as merupakan salah satu 

                                                           
6Budiana, Buah Ajaib Tumpas Penyakit, (Jakarta Timur: Penebar Swadaya, 2013), 9. 
7Muhaimin Iqbal, “Buah Dalam Al-Quran”, 

https://www.hidayatullah.com/kolom/ilahiyah-finance/read/2016/01/23/87905/buah-

dalam-al-quran.html, (Diakses 1 November 2019). 

https://www.hidayatullah.com/kolom/ilahiyah-finance/read/2016/01/23/87905/buah-dalam-al-quran.html
https://www.hidayatullah.com/kolom/ilahiyah-finance/read/2016/01/23/87905/buah-dalam-al-quran.html
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cerita yang istimewa bahkan diabadikan dalam al-quran dimana salah satu 

hikmahnya berupa penyampaian bahwa kurma memiliki manfaat yang sangat luar 

biasa saat dikonsumsi oleh wanita hamil sebagaimana penafsiran para mufassir 

terkait surat maryam khususnya tafsir imam al-maraghi.8  

 Dalam Alquran terdapat jenis buah yang disebutkan untuk dikonsumsi 

karena khasiatnya bagi tubuh manusia, masing-masing buah tersebut memiliki 

khasiat berbeda. Setidaknya ada enam jenis buah yang termaktub dalam Alquran, 

yakni buah pisang9, buah delima10, buah anggur11, buah zaitun12, buah tin13, dan 

buah kurma14. 

Sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

َيُسْق ىَ يلٌَصِن ْو انٌَو غ يَُْْصِن ْو ان  َو ز رعٌَْو نَِ  نَْأ عْن اب  نَّاتٌَمِٰ اوِر اتٌَو ج  و فَِالأ رْضَِقِط عٌَمُّت ج 

15 َي  عْقِلُونَ  َلقِٰ وْم  ت  يَٰ  َلَ  َفَِالُأكُلَِإِنََّفَِذ لِك  اَع ل ىَب  عْض  لَُب  عْض ه   بِ اءَو احِد َو نُ ف ضِٰ

 

Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-

kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan 

yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 

sebagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 

 

                                                           
8Zunli Nadia, “Telaah Struktural Hermeneutika Kisah Nabi Ibrahim Dalam Alquran.” 

Mutawatir Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, vol. 10, no. 1 (2020). 
9Buah pisang disebutkan sekali di Alquran, yaitu dalam surat Al-Waqi’ah/56:29. 
10Alquran menyebut 3 kali buah delima dalam 2 surat. 
11Buah anggur disebutkan dalam Alquran sebanyak 14 kali, yang tersebar di 12 surat. 
12Buah zaitun disebutkan dalam Alquran sebanyak 7 kali, yang tersebar di 6 surat. 
13Sama halnya buah pisang, buah tin juga disebutkan sekali dalam Alquran pada surat At-

Tin/95:1. 
14Buah kurma adalah buah yang disebutkan paling banyak dalam Alquran diantara buah-

buah yang lain, dengan penyebutan 23 kali yang tersebar di 17 surat. 
15Al-Qur’an, 13:4. 
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Dalam kitab tafsir Al-Tafsiru Al-Muyassaru, ayat tersebut ditafsirkan 

dengan “Terdapat bagian-bagian yang berdampingan di bumi, dimasing-masing 

bagian tempat tersebut terdapat kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman pokok, 

pohon kurma yang banyak mulai dari yang bercabang serta pohon kutrma yang 

tidak bercabang. Pohon dan tanaman pada kebun-kebun tersebut disirami dengan 

air yang sama namun Kami memberikan perbedaan dari sebagian yang didalam 

kebun tersebut dari sebagian yang lain dari segi rasa serta khasiat-khasiatnya, 

meskipun pohon-pohon tersebut bersebelahan serta disiram dengan air yang sama. 

Sesungguhnya hal demikian tersebut merupakan bukti-bukti dan tanda-tanda bagi 

manusia yang berakal, karena mereka merupakan hamba yang mengambil faedah 

dari kejadian tersebut”.16 

Penyebutan beberapa buah dalam Alquran tentu bukan sebatas 

penyebutan belaka melainkan karena ada beberapa keistimewaan dalam buah 

tersebut diantara buah-buah yang lain yang tidak disebutkan di dalam Alquran, 

baik itu dari khasiat ataupun sejarah eksistensi buah tersebut. Sehingga 

mengkonsumsi buah tersebut menjadi suatu hal yang istimewa dan memiliki 

dampak yang istimewa pula.  

Salah satunya, dengan mengkonsumsi buah kurma. Buah khas Timur 

Tengah yang menawarkan cita rasa lezat, legit dan tahan lama. Mengkonsumsi 

buah kurma memiliki khasiat yang sangat luar biasa dan juga menjadi bagian dari 

ibadah sunnah. Sebagai makanan yang bermanfaat, tidak heran jika buah kurma 

menjadi salah satu santapan keseharian Nabi. Seperti yang dicontohkan dan 

                                                           
16Aidh bin Abdullah al-Qarni, Al-Tafsiru Al-Muyassaru jilid I, ter. Tim Penerjemah Qisthi 

Press, Cet. 1 (Jakarta: Qisthi Press, 2007), 306. 
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dianjurkan oleh Rasulullah SAW untuk mengkonsumsi buah kurma ketika 

berbuka puasa karena khasiat yang dimiliki.  

Sebagaimana Hadits berikut: 

َع ل ىَ ي 
َالنَّبَُِّص لَّىَاللَّةَُع ل يْةَِو س لَّم َيُ فْطِرَُق  بْل َأ نَْيُصَ لِٰ كَ ان  : َق ال  ع نَْأ ن سَِبْنَِم الِك 

17 َمِنَْم اءَ  ت كُنَْتُُ يْْ اتٌَح س اَح س و ات  ت كُنَْرُط ب اتٌَف  تُم يْْ اتٌ,َف إِنَْلَ َْ ,َف إِنَْلَ َْ  رُط ب ات 

 

Dari Anas bin Malik, ia berkata: Nabi SAW biasa berbuka puasa 

sebelum sholat dengan ruthab (kurma basah), jika tidak ada ruthab, 

maka Nabi berbuka dengan tamr (kurma kering), dan jika tidak ada 

tamr, maka Nabi meminum seteguk air. 

 

Imam Ibnul Qayyim memberikan penjelasan mengenai hadits di atas, ia 

berkata18: 

“Cara Rasulullah SAW yang berbuka puasa dengan kurma, 

mengandung hikmah secara kesehatan. Saat berpuasa lambung terasa kosong 

karena tidak ada suplai dari makanan sehingga membuat tubuh menjadi lesu tidak 

ada energi. Maka, saat berbuka puasa yang diperlukan adalah makanan yang 

mengandung unsur gula, zat cair yang mudah diserap oleh lambung sebagai obat 

penghilang dahaga. 

Zat-zat yang mengandung gula yakni glukosa dan fruktosa yang mudah 

diserap menjadi energi dalam lambung yang kosong ketika berpuasa. Jenis 

                                                           
17Ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, ter. Imran Rasyadi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2008), 624. 
18Ibnu Qayim al-Jauziyyah, al-Thibbi an-Nabawi Fi Dhauil Ma’arif al-Thibbiyyah wa al-

‘Ilmiyyah al-Haditsah, ditakhrij oleh Syaikh Abu Usamah Salim, (Beirut: Maktabah al-

Furqan, 1997), 309. 
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makanan yang kaya akan unsur gula adalah kurma, sebab glukosa dan fruktosa 

yang terdapat dalam kurma mudah dicerna dan diserap oleh tubuh.” 

Sebagaimana penjelasan Ibnul Qayyim mengenai hadits di atas, dapat 

dipahami bahwa unsur gula yang dimiliki buah kurma cepat memberikan energi 

tanpa menimbulkan rasa kantuk yang dapat mengganggu pelaksanaan ibadah 

setelah berbuka. Hal ini terbukti bahwa kurma kaya zat gizi dan memiliki khasiat 

yang luar biasa bagi tubuh. Hal tersebut sebagai tanda bahwa Allah telah 

mengistimewakan buah kurma daripada buah yang lain. Sebagaimana 

terimpelementasikan di dalam Alquran dalam bentuk penyebutan yang berkali-

kali dengan penyebutan paling banyak diantara buah-buah yang termaktub di 

dalamnya. Dan Rasulullah SAW juga menyebutkan buah kurma dalam beberapa 

Hadistnya, salah satunya berkaitan dengan puasa. 

Dengan keistimewaan buah kurma, masyarakat Arab percaya bahwa 

kurma merupakan Nakhla, yang memiliki makna “pohon kehidupan”. Sebutan 

tersebut untuk buah kurma karena kurma memegang peranan penting dalam 

kehidupan masyaratkat. Seluruh bagian organ pohon kurma bisa dimanfaatkan 

untuk berbagai hal, seperti pucuk buah kurma dapat dimakan, dikeringkan, lalu 

ditumbuk untuk dijadikan tepung. Getah pohon buah kurma dapat diolah menjadi 

minuman, daunnya bisa dijadikan berbagai macam kerajinan, sabutnya bisa 

ditenun, bahkan biji buah kurma dapat dijadikan menjadi pakan keledai atau unta. 

Belum lagi pemanfaatanbuah kurma untuk beragam obat-obatan.19 

                                                           
19Rostita, Kurma: Khasiat dan Keajaiban, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), 6. 
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Dikutip dari buku Kurma Dari Gurun Ke Tropis, Dr. Mohammed al-

Abid dan rekan-rekannya dari Icarda Oman memaparkan dalam laporannya bahwa 

kurma merupakan tanaman yang toleran pada iklim dan kondisi tanah yang ganas, 

di mana tidak ada komoditas lain yang dapat bertahan dan berproduksi. Kurma 

merupakan tanaman yang tidak tergantikan untuk wilayah gurun dan melindungi 

komoditas lain di bawahnya dari panas tinggi, angin, dan ancaman lain, serta 

memegang peranan penting dalam melawan penggurunan.20 

Buah kurma dalam bahasa latin disebut Phoenix Dactylifera dimana 

kurma dikategorikan sebagai jenis tanaman Palma yang banyak tumbuh dan 

dibudidaya di negara Timur Tengah ini memiliki banyak varian mulai dari bentuk, 

warna dan tingkat kematangan. Kurma matang terbagi menjadi empat bagian. 

Yakni kurma muda (Kimri), kurma berukuran penuh (Khalal) kurma matang 

(Ruthab), dan terakhir kurma yang dikeringkan (Tamr).21 

Di dalam Alquran terdapat satu kisah yang berhubungan dengan khasiat 

mengkonsumsi buah kurma, dimana salah satu khasiatnya secara tersirat 

diimplementasikan dalam bentuk memudahkan proses persalinan serta berkhasiat 

sebagai pengurang rasa sakit. Sebagaimana dikisahkan pada surat Maryam ayat 

25. 

Dengan ayat yang berbunyi: 

نِيا22  َو هُزٰىَِإلِ يكَِبِِذعََِٱلنَّخل ةَِتُس ٓ قِطَع ل يكَرُط باَج 

                                                           
20Rosy Nur Apriyanti, Kurma Dari Gurun ke Tropis, (TK: Trubus Swadaya, 2009), 9. 
21Ibid., 34-35. 
22Al-Qur’an, 19:25. 
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Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu 

akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. 

 

Maryam selaku perempuan yang hendak melahirkan anak secara 

normal, Maryam tentu merasa kesakitan, ia dalam kondisi lemah dan nyeri. 

Proses Melahirkan adalah hal yang sangat sangat kompleks serta diperlukan 

kesiapan yang sangat matang, seperti kesiapan mental, kesiapan fisik, serta perlu 

diimbangi dengan semangat yang besar, selain itu juga diperlukan ketenangan 

dan keyakinan yang kuat untuk dapat melahirkan bayi dengan proses alami.23 

Bahkan akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan saat proses persalinan seperti 

kelelahan dan rasa sakit yang luar biasa Jika kondisi wannita yang hendak 

melahirkan tidak prima.24 

Ibu hamil yang akan melalui proses persalinan memerlukan asupan gizi 

yang seimbang, termasuk salah satunya adalah asupan yang mengandung unsur 

gula. Hal ini dikarenakan proses persalinan merupakan proses yang akan sangat 

menguras energi ibu, sehingga ibu membutuhkan asupan yang tepat agar mudah 

diserap dengan segera oleh tubuh dan menggantikan energi yang sudah terpakai, 

serta tetap menjaga kestabilan kontraksi otot uterus yang kuat.25 

Allah mempunyai maksud tertentu dengan menyeruh untuk 

memperhatikan khasiat buah kurma. Sebagaimana seruan Allah SWT kepada 

                                                           
23Lisda Astuti, “Belajar Dari Proses Kelahiran Isa Putra Maryam”, 

http://www.dakwatuna.com/2016/08/23/82302/belajar-proses-kelahiran-isa-putra-

maryam/#ixzz6COAjo800 (Diakses 22 Januari 2020). 
24Pevi Revina, “Makanan dan Minuman Penambah Energi Menjelang Melahirkan”, 

https://bidanku.com/makanan-dan-minuman-penambah-energi-menjelang-

melahirkan,  Bidanku.com (Diakses 22 Januari 2020). 
25Anisyarah, Gambaran Konsumsi Sari Kurma Terhadap Kemajuan Proses Persalinan Di 

Puskesmas Kecamatan Pancoran Jakarta Selatan, (Laporan Tugas Akhir, Politeknik 

Kesehatan Jakarta III, Jurusan Kebidanan, 2017), iii.  

http://www.dakwatuna.com/2016/08/23/82302/belajar-proses-kelahiran-isa-putra-maryam/#ixzz6COAjo800
http://www.dakwatuna.com/2016/08/23/82302/belajar-proses-kelahiran-isa-putra-maryam/#ixzz6COAjo800
https://bidanku.com/makanan-dan-minuman-penambah-energi-menjelang-melahirkan
https://bidanku.com/makanan-dan-minuman-penambah-energi-menjelang-melahirkan
https://bidanku.com/
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Maryam untuk memakan buah kurma ketika proses melahirkan yang terdapat 

dalam surat Maryam ayat 25. Seperti yang dilansir bahwa wanita yang melahirkan 

akan banyak kehilangan dua hal, yaitu energi dan darah. Akan tetapi Allah 

mengatasi dan melengkapi dua hal tersebut hanya dengan kurma.  

Di dalam Tafsir al-Maraghi, Mustofa al-Maraghi menafsirkan kurma 

sebagai makanan yang berkhasiat untuk memudahkan proses persalinan26 bahkan 

dengan adanya ayat tersebut al-Baghawi menafsirkan kurma sebagai buah yang 

sangat berkhasiat atau berguna bahkan menjadi satu-satunya buah yang sesuai 

dengan kebutuhan wanita yang sedang mengalami darah nifas27 yang artinya 

pendapat tersebut juga sesuai dengan apa yang ditafsirkan oleh al-Maraghi 

didalam kitab karyanya. 

Hal tersebut juga senada dengan pendapat al-Zamakhsyari dalam 

kitabnya yang juga menafsirkan bahwa tidak ada buah yang lebih baik selain 

kurma bagi orang melahirkan sebagaimana tidak ada hal yang lebih baik dari 

madu untuk orang sakit.28 Namun dalam kitab-kitab tafsir yang lain, sejauh ini 

                                                           
26Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz XVI, (Beirut: Darul al-Kutub, 

1946), 76. 
27Imam al-Baghawi lahir tahun 438H/1046M dan meninggal tahun 516H/1122M, seorang 

ulama besar ahli tafsir yang terkenal bertakwa, warak, qanaah dan zuhud. Ia menafsirkan: 

Pada saat itu di tengah kondisi Maryam yang lemah dan kondisi sekitar yang tandus, 

kering, dingin dan sepi.  Maryam diperintah Allah untuk menggoyangkan pohon kurma 

untuk dikonsumsinya dan menjadi obat penenang bagi Maryam. Lihat, Muhyi al-Sunnah 

Abi Muhammad ibn al-Husain ibn Mas’ud bin Muhammad bin al-Fara al-Baghawi, Tafsir 

Ma’alim al-Tanzil Juz IV, (Riyadh: Dar Thayyibah li Nasyr wa al-Tawji, 1998), 295. 
28Imam Al-Zamakhsyari lahir tahun 467H dan meninggal tahun 613M, seorang mufassir 

Muktazillah. Ia menafsirkan: Pada saat itu kondisi pohon kurma kering, tidak berdaun 

dan tidak berbuah. Allah memberikan rezeki kepada Maryam menjadikan pohon kurma 

pohon yang subur, berdaun dan berbuah agar bisa dikonsumsi oleh Maryam. Lihat, Abi 

Qasim Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf an Haqaiq Gawammid al-Tanzil 

wa Uyun al-Aqawil Fi Wujuh al-Ta’wil Juz IV, (Riyadh: Maktabah al-Ubaikan, 1997), 

16. 
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masih belum ditemukan penjelasan secara khusus terkait khasiat buah kurma, 

seperti Tafsir al-Jalalain dan Tafsir an-Nawawi. 

 Sebagaimana penjelsan pada paragraf sebelumnya dimana semua yang 

terdapat dalam Alquran adalah bersifat mutlak bahkan dipahami banyak kalangan 

sebagai telah sempurnanya syari‘ah Islam diwahyukan kepada Nabi Muhammad. 

Dimana tugas umat Islam selanjutnya adalah menjadikannya sebagai pedoman 

dalam kehidupan. Namun kesempurnaan itu tidak lalu dimaksud bahwa Islam 

telah memberikan tuntunan beragama secara mendetail dan terperinci, karena sifat 

mendetail dan terperinci dengan sendirinya menafikan sifat keuniversalan sebuah 

ajaran.29 

Oleh karena itu, penelitian ini ingin membahas dan mengupas secara 

lebih mendalam tentang khasiat buah kurma bagi ibu bersalin dalam Alquran 

berdasarkan perspektif penafsiran Mustofa al-Maraghi dalam karya tafsirnya 

Tafsir al-Maraghi, yaitu studi analisis surah Maryam ayat 25. Penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk mengetahui apa yang menjadi khasiat kurma dibandingkan 

buah-buahan lainnya untuk manfaat persalinan. 

 

B. Batasan Masalah dan Identifikasi 

Mengacu kepada latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa masalah yang berhasil diidentifikasi untuk diteliti: 

1. Apa saja kandungan atau khasiat yang terdapat pada buah kurma? 

                                                           
29Iffah Muzammil,  “Tatwir al-Shari’ah: Study Pemikiran Mahmoud Muhammad Taha 

Tentang Pembaharuan Hukum Islam”, Schoolar Article, 2014. 
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2. Bagaimana penafsiran al-Maraghi terkait buah kurma pada surat Maryam 

ayat 25? 

3. Bagaiamana proses sebelum persalinan Maryam? 

4. Apa yang terjadi setelah Maryam mengkonsumsi buah kurma? 

5. Bagaimana relevansi penafsiran al-Maraghi terhadap hasil penelitian 

terkini terkait khasiat buah kurma? 

Perlu diketahui penelitian ini hanya terfokus pada satu kitab tafsir, 

yakni Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi. Lebih dalam, 

penelitian ini akan fokus pada aspek khasiat buah kurma bagi ibu bersalin dalam 

Alquran. Adapun objeknya adalah surah Maryam ayat 25. Untuk meneliti 

beberapa aspek tersebut, tentu akan juga berpedoman pada analisis dengan Ulum 

Alquran dan kaidah tafsir, serta analisis terhadap khasiat buah kurma dalam surah 

Maryam ayat 25. Hingga sampai pada hipotesis khasiat buah kurma bagi ibu 

bersalin. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan deskripsi latar belakang dan batasan masalah di 

atas, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan: 

1. Bagaimana tafsir surah Maryam ayat 25 terkait buah kurma menurut 

Mustofa al-Maraghi? 

2. Bagaimana khasiat buah kurma bagi ibu bersalin dalam Alquran dan 

relevansinya dengan konteks penelitian terkini? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasar rumusan-rumusan masalah di atas, penelitian bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui khasiat buah kurma bagi ibu bersalin, seperti yang 

difirmankan Allah dalam surah Maryam ayat 25 melalui perspektif 

penafsiran Mustofa al-Maraghi dalam Kitab Tafsirnya Tafsir al-Maraghi. 

2. Untuk menemukan relevansi dengan penelitian terkini dari khasiat buah 

kurma bagi ibu bersalin yang akan diimplementasikan guna menghindari 

terjadinya kelahiran Caesar dan menggunakan alat bantu dokter (induksi 

persalinan). 

 

E. Manfaat Penelitian 

Pnelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

setidaknya mencakup dua aspek berikut: 

1. Aspek Teoritis 

Harapan dari adanya penelitian ini sekiranya dapat memberikan 

sumbangsih dalam konteks ilmu kedokteran, serta dapat memperkaya 

pengetahuan terkait khasiat buah kurma bagi kesehatan, khususnya bagi ibu 

hamil yang hendak melahirkan. Selain itu, penelitian ini juga diharap dapat 

memberikan sumbangsih daftar pustaka untuk penelitian sejenis setelahnya. 

2. Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini diharap dapat memberi wawasan bagi semua 

insan akan pentingnya mengkonsumsi kurma, terkhusus ibu hamil dan yang 
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akan hendak bersalin. Karena kurma kaya manfaat positif bagi kehamilan dan 

persalinan. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Secara umum, fungsi kerangka teori adalah sebagai dasar pedoman dan 

sumber hipotesa.30 Sehingga dapat membantu mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah yang akan diteliti. 

Buah kurma adalah buah yang menjadi “pohon kehidupan” bagi 

masyarakat Arab, disebut sebagai pohon kehidupan dikarenakan tidak hanya 

buahnya yang bermanfaat, namun seluruh bagian organ pohon kurma juga 

bermanfaat. Buah yang popular ketika Ramadhan ini memiliki banyak 

keistimewaan. Ada baiknya mencontoh perilaku Nabi untuk mengkonsumsi buah 

kurma. Tidak serta-merta Nabi menganjurkan untuk mengkonsumsi buah kurma 

jika tidak bermanfaat bagi kehidupan, terkhusus bagi kesehatan tubuh. 

Buah kurma memiliki berbagai macam khasiat dengan kandungan yang 

luar biasa dibandingkan buah-buahan yang lain, bahkan buah kurma merupakan 

salah satu buah dengan berbagai macam kandungan bermanfaat yang dapat 

dicerna lebih cepat oleh tubuh dibanding buah lainnya. 

Penyebutan buah kurma dalam Alquran dengan penyebutan terbanyak 

dari beberapa buah terpilih oleh Allah SWT yang dimasukkan kedalam kumpulan 

firman-firman-Nya (Alquran). Ternyata seiring perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang sudah menghasilkan penelitian penelitian terpercaya 

                                                           
30Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grasindo, 2007), 122. 
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menunjukkan bahwa pencantuman buah kurma dalam Alquran memiliki alasan 

istimewa yaitu karena memang memiliki kandungan-kandungan yang bermanfaat 

bagi tubuh manusia, khususnya bagi ibu hamil.  

Khasiatnya secara tersirat diimplementasikan dalam bentuk 

memudahkan proses persalinan serta berkhasiat sebagai pengurang rasa sakit. 

Seperti kisah Maryam yang tertuang dalam Alquran surat Maryam ayat 25 yang 

mengkonsumsi buah kurma. Pada saat Maryam berada di posisi akan melahirkan. 

Ia merasakan sakit nyeri dan kontraksi, sehingga membuat ia bersandar pada 

pohon kurma. Pada saat proses kehamilan tubuh ibu hamil membutuhkan nutrisi 

lebih dibandingkan pada saat tidak hamil, di mana pada waktu itu kondisi tubuh 

butuh kuantitas dan kualitas gizi, vitamin, energi, protein, lemak, karbohidrat, 

mineral dan serat yang lebih besar dibandingkan pada saat tidak hamil. Pada 

kondisi di mana Maryam akan melahirkan sangat beruntung sekali dia ada di 

lingkungan pepohonan kurma walaupun pada kondisi saat itu pohon-pohon kurma 

belum musimnya untuk berbuah. Namun dengan kuasa Allah SWT kurma itu 

seketika berbuah sesuai dengan cerita yang ada dalam Alquran.  

Dan dalam penelitian, buah kurma menjadi makanan dengan kandungan 

yang sesuai yang sangat dibutuhkan oleh ibu hamil baik pada masa kehamilan 

hingga proses persalinan. 

Mustofa al-Maraghi berpendapat dalam kitab tafsirnya Tafsir al-

Maraghi bahwa buah kurma sangat baik bagi kesehatan tubuh. Dan Allah telah 

menjadikan kurma sebagai salah satu cara untuk mempermudah kelahiran bagi ibu 

hamil yang akan melahirkan. 
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Hal tersebut senada dengan hasil penelitian para peneliti yang saat ini 

sudah tidak asing lagi dalam ilmu kedokteran yang menyatakan bahwa kurma 

memiliki berbagai macam kandungan luar biasa. Dalam website halodoc.com 

yang merupakan salah satu situs konsultasi kedokteran terpercaya, dalam 

rilisannya pada 14 agustus tahun 2019 menyebutkan bahwa buah kurma bukan 

hanya sebatas bermanfaat bagi wanita hamil dan wanita yang hendak melahirkan, 

melainkan terus memiliki manfaat yang berkesinambungan sampai kondisi bayi 

sudah lahir bagi ibu menyusui seperti penambah energi, menurunkan resiko 

anemia, menjaga daya tahan tubuh, membantu tumbuh kembang anak, 

mengecilkan rahim setelah persalinan, menjaga kesehatan saluran cerna, 

mencegah resiko diabetes, meningkatkan kesehatan tulang, meningkatkan 

kesehatan jantung, menangkal radikal bebas, membantu mencukupi kebutuhan 

cairan tubuh, serta melancarkan persalinan31 sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Tafsir al-Maraghi. 

 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dilakukan untuk menggunakan serta mengevaluasi 

penelitian orang lain, dalam rangka mencari celah dari karya mana yang belum 

diteliti serta memerlukan penelitian lebih lanjut.32 Sehingga dapat memperlihatkan 

kedalaman pengetahuan dan menunjukkan pemahaman secara komprehensif 

                                                           
31Halodoc.com, “Sehat Untuk  Ibu  Bermanfaat Bagi  Anak, Ini  Manfaat Kurma  Untuk  

Ibu  Menyusui, https://www.halodoc.com/ketahui-manfaat-luar-biasa-kurma-untuk-ibu-

menyusui, (Diakses 22 Februari 2020). 
32Id.oxforddictionaries.com, “Menulis Tinjauan Pustaka dalam Karya Ilmiah: Apa, 

Mengapa dan Bagaimana”, https://id.oxforddictionaries.com/tata-bahasa/menulis-

tinjauan-pustaka-dalam-karya-ilmiah-apa-mengapa-dan-bagaimana (Diakses 1 November 

2019). 

https://www.halodoc.com/ketahui-manfaat-luar-biasa-kurma-untuk-ibu-menyusui
https://www.halodoc.com/ketahui-manfaat-luar-biasa-kurma-untuk-ibu-menyusui
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terkait topik penelitian. Kemudian sebagai wujud apresiasi dan penghargaan 

terhadap penelitian terdahulu yang telah menginspirasi cara berpikir dalam 

mewujudkan penelitian. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini, baik dalam pemetaan objek formal dan objek material. 

1. Skripsi karya Ahmad Syamil Bin Ahmad prodi Tafsir Hadis dari 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2013 

dengan judul “Keistimewaan Kurma Dalam Al-Quran Ditinjau Dari 

Perspektif Ilmu Kesehatan”. Pembahasan dalam penelitian ini fokus pada 

keistimewaan kurma dalam Alquran dengan mengumpulkan ayat-ayat 

terkait kurma menggunakan metode maudhu’i atau tematik. Adapun 

penelitian ini membatasi ayat-ayat terkait kurma dengan mengambil 6 ayat 

dari 5 surat, yaitu surat ar-Ra’ad ayat 4, surat Maryam ayat 23 dan 25, 

surat al-Mukminun ayat 19, surat Yasin ayat 34, dan surat ar-Rahman ayat 

68. Penelitian ini meninjau dari pendekatan ilmu kesehatan dan 

menyajikan penafsiran ayat secara global (ijmali) dari beberapa mufassir 

pilihan. Hasil penelitiannya melalui  pendekatan ilmu kesehatan, 

ditemukan bahwa kurma memiliki banyak keistimewaan dibanding buah-

buah lainnya, sebab kurma kaya akan kandungan gizi, seperti vitamin dan 

mineral yang berfungsi sebagai penawar penyembuh berbagai penyakit. 

Sebagaimana diteliti kurma dapat mencegah struk dan serangan jantung, 

mempercepat penyembuhan demam berdarah, mencegah pendarahan 
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rahim, membuat otak jadi encer dan menyuplai kebutuhan energi saat 

berpuasa serta melindung kulit dari infeksi.  

2.  “Bimbingan Nabi Muhammad SAW Tentang Komposisi Dan Porsi Dalam 

Mengonsumsi Buah Kurma”, skripsi karya Azwar Fahmi prodi Ilmu 

Alquran dan Tafsir dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

pada tahun 2018. Penelitian difokuskan pada bagaimana Rasulullah 

menyeimbangkan pola makan dalam mengkonsumsi makanan, terkhusus 

komposisi dan porsi mengkonsumsi buah kurma yang kemudian 

direlevansikan dengan ilmu sain. Adapun hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa antara hadits Nabi dan ilmu sain ditemukan 

kerelevansian, diutarakan kandungan gizi yang terdapat dalam buah kurma 

dapat memberi manfaat bagi kesehatan tubuh jika dikonsumsi dengan 

benar sesuai anjuran yang dicontohkan oleh Nabi SAW. 

3. “Kurma Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik Al-Qur’an)”, skripsi karya 

Nofi Andriyanto prodi Ilmu Alquran dan Tafsir dari Institut Agama Islam 

Negeri Surakarta pada tahun 2019. Penelitian ini hambir mirip dengan 

menelitian terdahulu karya Ahmad Syamil yang meneliti kurma dengan 

metode maudhui (kajian tematik). Namun, yang membedakan jenis 

penelitian ini menggunakan teori I’jaz Alquran, yaitu dengan mengkaji 

dari segi teks maupun perkata makna ayat dalam Alquran. Dengan metode 

maudhui, peneliti mengumpulkan semua ayat-ayat yang terdapat dalam 

surat Alquran mengenai macam-macam penyebutan nama kurma. Adapun 

dalam penelitian ini ditemukan empat penyebutan nama kurma dalam 
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Alquran yang terdiri dari an-Nakhl, an-Nakhil, an-Nakhlah, dan an-

Nakhlan yang tersebar di 22 ayat 17 surat. Kemudian peneliti mengkaji 

semua arti penyebutan nama kurma dalam Alquran serta menampilkan 

tafsiran keseluruhan teks ayat dengan teori I’jaz Alquran. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan arti konteks penyebutan nama kurma dalam 

Alquran tidak hanya melukiskan tentang kebun, pohon, dan buah saja. 

Akan tetapi ketika ditafsirkan memiliki arti konteks lain, yakni kurma 

sebagai tanda kebesaran dan kekuasaaan Allah, rezeki dari Allah, siksaan, 

perumpamaan, sedekah, kesehatan, dan lain-lain. 

Beberapa penelitian yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya, 

menunjukkan bahwa masih belum terdapat penelitian yang secara khusus 

membahas khasiat buah kurma bagi ibu bersalin dengan studi analisis QS. 

Maryam ayat 25 melalui perspektif penafsiran mufassir, yakni penafsiran mufassir 

Mustafa al-Maraghi dalam karya kitabnya Tafsir al-Maraghi. 

Bahkan kitab tafsir Tafsir al-Maraghi pun cukup berbeda dengan kitab 

tafsir yang lain dimana dalam Tafsir al-Maraghi terdapat dua metode penafsiran 

yang disajikan sekaligus, yaitu uraian global (tafsir secara ijmali) dan uraian rinci 

(tafsir secara tahlili). Dari sini dapat terlihat titik-titik perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu. Sehingga dalam penafsiran ini mengambil metode 

tafsir Mustofa al-Maraghi dikarenakan bisa menyajikan data secara lebih 

komprehensif dengan berpedoman kepada dua metode penafsiran dalam kitab 

Tafsir al-Maraghi. 
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H. Metodologi Penelitian 

Pada hakikatnya, penelitian merupakan suatu tindakan yang diterapkan 

manusia untuk memenuhi hasrat yang selalu ada pada kesadaran manusia, yakni 

rasa ingin tahu.33 Meskipun demikian, dibutuhkan suatu metode untuk 

mewujudkan penelitian yang akurat, jelas, dan terarah. 

Sebuah riset ilmiah dilakukan untuk mencari kebenaran objektif. Untuk 

merealisasikan itu semua, peneliti harus mempunyai metodologi dalam 

penelitiannya. Metodologi merupakan serangkaian proses dan prosedur yang 

harus ditempuh oleh seorang peneliti untuk sampai pada kesimpulan yang benar 

tentang riset yang dilakukan.34 

Langkah-langkah metode yang diambil dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan untuk merancang skripsi ini 

adalah metode penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar 

dan individu secara holistik (utuh).35 Data yang dikumpulkan tidak 

menggunakan angka atau rumus statistik, melainkan mengumpulkan data 

dengan bantuan berbagai macam literatur baik berupa buku, surat kabar, 

                                                           
33Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), 53. 
34Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir,  (Yogyakarta: Ide Press, 

2015), 5. 
35Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 82. 
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majalah, kitab, jurnal, dan beberapa tulisan lain yang memiliki keterkaitan 

dengan pembahasan penelitian ini.  

Dengan demikian penelitian ini bersifat library research 

(kepustakaan) yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah36, yang mana penelitian tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan 

data tentang khasiat buah kurma bagi ibu bersalin dalam Alquran dengan 

obyek surah  Maryam ayat 25 melalui cara pandang Mustafa al-Maraghi. 

Jadi, penelitian ini akan mendeskripsikan perihal penafsiran Mustafa al-

Maraghi dalam menafsirkan khasiat buah kurma bagi ibu bersalin yang 

terdapat pada surah  Maryam ayat 25, serta langkah metodis yang 

digunakannya dalam menyusun Tafsi>r al-Mara>ghi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian pada skripsi ini menggunakan pendekatan 

tafsir, yaitu sebagai alat dalam upaya menggali cara berpikir baik-baik 

untuk mencapai pemahaman yang benar tentang pesan-pesan dan makna 

yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran.37 Dengan demikian, tafsir 

                                                           
36Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), 6. 
37Mustaqim, Metode Penelitian Alquran, 8. 
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merupakan pintu masuk untuk mencapai hidayah serta pemahaman 

terhadap kandungan Alquran. 

Oleh sebab itu, penelitian pada skripsi ini membuka dan mencari 

penjelasan yang dimaksud oleh Alquran dengan pendekatan tafsir. Adapun 

objek penelitiannya adalah QS. Maryam ayat 25 mengenai khasiat buah 

kurma dalam Alquran dengan bertumpu pada penafsiran Mustafa al-

Maraghi. 

3. Teori Penelitian 

Dalam metodologis tafsir, teori yang digunakan untuk mengkaji 

Alquran dapat dikelompokkan menjadi empat: 1) Teori Tafsir Ijmali 2) 

Teori Tafsir Tahlili 3) Teori Tafsir Maudhu’I 4) Teori Tafsir Muqaran. 

Keempat teori yang digunakan dalam kajian tafsir ini sebagai pola pikir 

(al-Ittijah al-Fikr) untuk membahas suatu masalah.38 Adapun dalam 

mengkaji Alquran, skripsi ini menggunakan teori Tafsir Tahlili. 

Secara termenologi teori Tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat 

Alquran dengan memaparkan segala aspek dari segi pengertian dan 

kandungan lafadz-lafadznya, hubungan ayat-ayatnya, asbabun nuzulnya 

sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir.39 Biasanya mufassir 

dalam menafsirkan dengan teori tahlili ini ayat demi ayat, surat demi surat, 

yang mana semuanya sesuai dengan urutan mushaf dan juga asbabun 

nuzul ayat yang ditafsirkan. 

                                                           
38Ibid. 
39Ibid., 10. 



23 
 

 
 

Pada penelitian ini berupaya  mengetahui pemikiran Mustafa al-

Maraghi dalam menafsirkan Alquran, terkhusus pada QS. Maryam ayat 25 

mengenai khasiat buah kurma dalam Alquran.  

4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, pengambilan data dari literal kepustakaan 

yang terdiri atas data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan 

data atau keterangan yang diperoleh langsung dari sumbernya. Adapun 

yang menjadi sumber utama atau primer dalam penelitian ini adalah al-

Qur’an dan Kitab Tafsir Tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi. 

Sedangkan sumber data sekunder atau pendukung adalah 

keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang maupun 

catatan, seperti tafsir, buku, majalah, laporan, buletin, dan sumber-sumber 

lain yang memiliki kesesuaian dengan skripsi ini.40 Diantaranya buku-

buku kesehatan dan buah-buahan, seperti Buku Pintar Sains Dalam Al-

Quran Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman Allah karya Nadiyah Thayyarah, 

Kupas Tuntas Khasiat Kurma Berdasarkan Al-Quran Al-Karim, As-

Sunnah Ash-Shahihah Dan Tinjauan Medis Modern karya Zaki 

Rakhmawan, The Miracle of Dates: Rahasia Sehat Alami Dengan Kurma 

karya Ahmad Salim Badwilan, dan lain-lain. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

skripsi ini adalah metode dokumentasi, dalam arti menelaah dokumentasi-

                                                           
40Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: Setia 

Purna, 2007), 79. 
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dokumentasi tertulis berupa kitab, artikel, jurnal, arsip dan sebagainya  

baik yang primer maupun yang sekunder.41 Dengan metode tersebut akan 

diperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. 

Data-data yang menyangkut aspek tujuan, metode penafsiran 

Alquran Mustafa al-Maraghi, dan perspektif Mustafa al-Maraghi dalam 

menjelaskan tentang khasiat buah kurma bagi ibu bersalin dengan objek 

surah Maryam ayat 25 ditelusuri dari karya Tafsir al-Mara>ghi sendiri yang 

mana data tersebut sebagai data primer. Sedangkan data yang berkaitan 

dengan biografi, latar belakang pendidikan, dan karir intelektual bisa 

didapatkan dari literatur-literatur lain yang membahas tentang Mustafa al-

Maraghi dan yang berkaitan dengan buah kurma yakni dari data 

sekunder.42 Seperti halnya terdapat dalam kitab, buku, jurnal, artikel, dan 

lain sebaginya. Sumber data sekunder ini diperlukan, guna mempertajam 

analisis persoalan. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian 

karena dari analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan substantif 

maupun formal.43 Skripsi ini menggunakan metode analisis deskriptif. 

Metode yang satu ini, terbilang sangat rinci dalam hal menganalisis 

persoalan. Sebab, deskriptif merupakan penyelidikan yang menuturkan, 

menganalisa, dan mengklasifikasikan, juga menginterpretasikan data yang 

                                                           
41Muhyar Fanani, Metode Studi Islam, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), 11. 
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), 231. 
43Gunawan, Metode Penelitian, 89. 
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ada.44 Metode ini juga membutuhkan metode induksi (berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat khusus ke pengetahuan yang bersifat umum) 

dan deduksi (berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum ke 

pengetahuan yang bersifat khsusus) dalam rangka mengambil kesimpulan. 

Dalam hal ini, penulis akan memaparkan data-data yang berkaitan 

dengan khasiat buah kurma bagi ibu bersalin sebagaimana kisah Maryam 

yang termaktub dalam QS. Maryam ayat 25 serta mencantumkan 

penafsiran ayat tersebut perspektif Mustofa al-Maraghi dengan teori tafsir 

tahlili. 

Kemudian penulis akan menganalisa dengan metode Analisis 

Kontekstual. Analisis kontekstual adalah salah satu metode yang 

membahas satu tema, kemudian dibenturkan dan dipadukan perkembangan 

masa lampau, kini, dan mendatang. Al-Qur’an yang turun sejak zaman 

Nabi, merupakan data masa lampau yang sampai saat ini dan sampai 

kapan pun, akan selalu relevan. Sehingga, pemahamannya pun sangat 

dinamis. Bisa dikaitkan dengan konteks masa lalu, kekinian, dan yang 

akan datang. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar skripsi ini lebih mudah untuk dipahami, maka disusunlah 

sistematika pembahasan yang runtut dan jelas. Oleh karena itu, skripsi dibagi 

menjadi lima bab: 

                                                           
44Muhammad Noor Ichwan, Memasuki Dunia Alqur’an, (Semarang: Lubuk Raya, 2001), 

247. 
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Bab pertama, merupakan suatu pendahuluan yang mengantarkan pada 

bab-bab selanjutnya. Pada bab ini membahas latar belakang masalah yang 

mengungkapkan segala persoalan terkait penelitian skripsi. Kemudian batasan 

masalah dengan menetapkan pembatasan masalah yang tidak termasuk dalam 

penelitian. Dilanjut rumusan masalah yang menjadi permasalahan untuk diteliti. 

Kemudian tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas kebutuhan gizi ibu hamil dari trimester pertama 

hingga trimester ketiga, persiapan dan tanda-tanda akan melahirkan. Kemudian 

membahas keistimewaan buah kurma secara umum meliputi kandungan gizi dan 

khasiat bagi tubuh. 

Bab ketiga menguraikan sajian data secara khusus, di dalamnya 

membahas biografi Mustofa al-Mraghi serta karya-karyanya dan karakteristik 

karya tafsirnya yakni Tafsir al-Maraghi. Kemudian dilanjut dengan mengupas 

penafsiran Mustofa al-Maraghi terhadap Alquran surat Maryam ayat 25. 

Bab keempat merupakan inti atau pokok bahasan dari penelitian. Yang 

akan menganalisa dari bab-bab sebelumnya terkait pembahasan penafsiran 

Mustofa al-Maraghi dalam Alquran surat Maryam ayat 25 yang kemudian 

direlevansi dengan ilmu gizi dan direlevansikan dengan persalinan ibu hamil. 

 Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan serangkaian 

pembahasan pada bab sebelumnya sekaligus jawaban dari pokok permasalahan 

penelitian ini. Pada bab ini juga terdapat saran pengembangan keilmuan dari hasil 

penelitian.  
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BAB II 

IBU HAMIL DAN KEISTIMEWAAN BUAH KURMA 

 

A. Kebutuhan Gizi Ibu Hamil 

Gizi menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, apalagi bagi 

ibu hamil yang sangat memerukan gizi lebih serta pengaturan gizi yang sesuai 

dengan kebutuhan gizi tubuh. Dalam buku dengan judul Ilmu Gizi disebutkan 

bahwa pengaturan gizi selama kehamilan perlu diperhatikan sejak trimester 

pertama, trimester kedua sampai dengan trimester ketiga. Hal tersebut tentu 

dimaksudkan dalam rangka menjaga kondisi tubuh si ibu serta kesehatan calon 

bayi. Kebutuhan gizi menjadi sangat meningkat saat seorang wanita dalam proses 

kehamilan khususnya pada trimester pertama pada sat-saat pembentukan organ-

organ vital hingga trimester kedua dimana janin mengalami pertumbuhan.45 

Meningkantnya kebutuhan gizi saat proses kehamilan bahkan berlanjut 

sampai trimester ketiga dimana saat tubuh janin mengalami pematangan dan 

pertumbuhan yang sangat pesat. Kebutuhan gizi tentu sangat dipengaruhi oleh 

kuantitas dan kualitas makanan yang dikonsumsi oleh seorang ibu hamil. Dengan 

asupan gizi yang seimbang tentu dapat menyokong bagi pertumbuhan serta 

perkembangan janin. Tedapat beberapa zat gizi yang dibutuhkan pada saat proses 

kehamilan, diantaranya adalah46: 

 

                                                           
45Ayu Bulan Febry dkk, Ilmu Gizi untuk Praktisi Kesehatan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), 17. 
46Ibid., 18-23. 
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1. Energi 

Pada proses kehamilan energi menjadi salah satu faktor yang 

sangat dibutuhkan bagi perkembangan serta pertumbuhan janin, plasenta, 

jaringan payudara, cadangan lemak serta metabolisme bahkan pada 3 

bulan pertama kehamilan 180 kalori (kkal) energi dibutuhkan sebagai 

energi tambahan bagi ibu hamil dimana pada trimester ini, umumnya ibu 

hamil mengalami morning sick yaitu mual dan muntah di pagi hari. Yang 

mana berakibat pada asupan gizi yang kurang serta nafsu makan yang 

menurun. Muntal dan mual juga mengakibatkan seseorang sering lelah.  

Pada kondisi tersebut seorang ibu memerlukan makanan yang 

padat gizi dengan porsi kecil namun sering. Sedangkan pada trimester 

kedua dan ketiga, tubuh ibu hamil membutuhkan tambahan energi 300 

kalori (kkal) per hari dibanding pada saat sebelum hamil. Pertambahan 

energi tersebut disebabkan karena peningkatan laju metabolisme basal, 

pertambahan kebutuhan serta cadangan protein. Pertambahan energi 

tersebut utamanya sangat dibutuhkan pada 20 minggu terakhir dari masa 

kehamilan yaitu pada saat pertumbuhan janin berlangsung sangat pesat. 

2. Protein 

Kebutuhan protein juga meningkat bagi Ibu hamil untuk 

membentuk jaringan tubuh, tulang dan otot protein juga berguna untuk 

mendukung proses tumbuh kembang janin agar dapat berlangsung optimal 

dan untuk pembentukan sel-sel darah merah baru di dalam tubuh janin. 

Bahkan ibu yang sedang hamil membutuhkan kurang lebih 17 gram 
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protein lebih banyak dibandingkan dengan saat sebelum hamil. 

Peningkatan kebutuhan protein disebabkan oleh pertumbuhan janin, 

plasenta cairan ketuban jaringan rahim kelenjar air susu, peningkatan 

volume darah (hemoklobin), serta cadangan untuk persalinan dan 

menyusui. Pada masa ini sebaiknya 2/3 bahan makanan sumber protein 

yang dikonsumsi dari sumber protein yang bernilai biologi tinggi, seperti 

daging tidak berlemak, ayam, ikan segar, telur, susu, dan lain-lain. 

Sedangkan protein nabati dikonsumsi cukup 1/3 bagian saja 

dikarenakan memiliki nilai biologi lebih rendah, seperti semua jenis 

kacang-kacangan. 

3. Lemak 

Lemak merupakan sumber energi yang vital bagi pertumbuhan 

jaringan plasenta. Lemak memiliki manfaat tambahan bagi ibu hamilyaitu, 

tubuh dpat mengolajhnya menjadi cadangan tenaga utnuk menjalaini 

persaliana dan pemulihan pasca persalinan. Bahkan cadangan lemak yang 

tersedia dalam tubuh ibu hamil bermanfaat untuk memmbantu proses 

membentukan ASI. Sumber lemak seperti telur ayam dan telur bebek, 

daging ayam dan daging sapi, serta mentega. 

4. Karbohidrat 

Tambahan energi yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan janin selama dalam kandungan berasal dari karbohidrat. 

Pada trimeseter pertama kehamilam energi yang berasal dari karbohidrat 

digunakan untuk pembentukan sel-sel darah merah. Sedangan pada 
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trimester ketiga energi dari karbohidrat diperlukan untuk persiapan tenaga 

ibu dalam proses persalinan. 

Ibu hamil pada masa kehamilannya dianjurkan untuk 

megkonsumsi karbohidrat kurang lebih 50-60% dari total kebutuhan 

energi tubuh. Karbohidrat yang dibutuhkan dan dianjurkan untuk 

dikonsumsi adalah karbohidrat kompleks, seperti roti, sereal, nasi, 

kentang, singkong, jagung dan pasta. Dimana kandungan seratnya dapat 

mencegah sembelit. 

5. Vitamin 

Vitamin sangat dibutuhkan bagi setiap manusia, khususnya pada 

proses kehamilan, terdapat beberapa vitamin yang sangat dibutuhkan pada 

saat proses kehamilan, diantaranya: 

a. Vitamin A 

Vitamin A bermanfaat bagi pertumbuhan janin, pergantian 

sel baru pada semau jaringan tububh dan sel saraf, pembentukan tulang 

dan gigi, mencegah terjadinya kelainan bawaan pada bayi, serta 

meningkatkan daya tahan tubuh ibu hamil. Kekurangan vitamin A 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan janin, pertumbuhan sel-sel 

dalam tubuh kurang optimal serta dapat menurunkan sistem kekebalan 

tubuh Ibu hamil. Pada saat proses kehamilan kebutuhn virtamin A 

meningkat kurnag lebih 300 RE dari kebutuhan ibu sebelum proses 

kehamilan. 
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Contoh makanan sumber vitamin A seperti jagung kuning, 

wortel, bayam, daun singkong, mangga, papaya, semangka, dan tomat. 

b. Vitamin B 

Kebutuhan vitamin B meningkat dikarenakan pada saat 

proses kehamilan terjadi pembentukan koenzim untuk metabolisme 

energi dan protein, pertumbuhan janin, produksi heme untuk 

haemoglobin, serta pembentukan DNA pada proses pembentukan sel-

sel darah merah. 

Vitamin B yang dibutuhkan ibu selama kehamilan adalah 

Vitamin B1 (Tiamin), vitamin B2 (Riboflavin), vitamin B3 (Niasin), 

vitamin B6 (Piridoksin), vitamin B9 (Asam Folat), dan vitamin B12 

(Kobalamin). 

c. Vitamin C 

Pada proses kehamilan, ibu dianjurkan untuk menambah 

asupan vitamin C sebanyak 10 miligram (mg) per hari. Hal tersebut 

dikarenakan vitamin C dapat membantu menyerap zat besi yang dapat 

membantu mencegah anemia pada ibu hamil. Vitamin C juga 

dibutuhkan untuk memperkuat pembuluh darah, mencegah 

pendarahan, mengurangi resiko infeksi setelah melahirkan, 

pembentukan tulang dan persendian janin, serta mengaktifkan kinerja 

sel-sel darah putih dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 
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d. Vitamin E 

Kebutuhan vitamin E ibu hamil sekira 15 mg (22,5 IU). Pada 

saat proses kehamilan, vitamin E berfungsi untuk menjaga struktur dan 

fungsi komponen-komponen sel tubuh ibu dan janin, membantu 

pembentukan sel darah merah dan sebagai antioksidan yang 

melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan. 

6. Mineral 

a. Kalsium 

99% kalsium yang dikonsumsi ibu hamil akan digunakan 

untuk pembentukan tulang dan gigi janin. Kebutuhan kalsium pada 

saat kehamilan meningkat cukup tinggi dari 800mg/hari menjadi 

900mg/hari. Apabila kebutuhan kalsium ini tidak terpenuhi dari asupan  

makanan sehari-hari maka janin akan megambil cadangan kalsium dari 

tulang ibu yang mengakibatkan rangka tulang ibu cepat rapuh karena 

terjadi deminerarilisasi dan ibu akan mengalami peneroposan tulang 

dini. Bahan makanan sumber kalsium adalah tempe, teri kering, teri 

segar, kerang, keju, yogurt, dan susu. 

b. Seng 

Kebutuhan seng meningkat 50% selama kehamilan, terutama 

di trimester ketiga karena mineral ini dibutuhkan untuk 

mengembangkan jaringan tisu di otak agar perkembangan otak 

berjalan optimal. Kekurangan seng dapat berpengaruh disaat hamil 
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pada daya pengecap  dan pembau si ibu, sehingga dapat menurunkn 

nafsu makan, serta menghambat pertumbuhan janin dalam kandungan. 

c. Yodium 

Yodium sangat dibutuhkan pada masa kehamilan 

dikarenakan yodium merupakan bahan dasar untuk hormon tiroksin 

yang berfungsi dalam pertumbuhan dan juga mendorong 

perkembangan otak bayi. Bagi ibu hamil dianjurkan menambah asupan 

yodiumnya sebesar 50 µg dari kebutuhan sebelum hamil, yaitu 150 µg. 

d. Zat besi 

Kebutuhan zat besi pada trimester kedua meningkat menjadi 

35 mg/hari per berat badan dan di trimester ketiga meningkat menjadi 

39 mg. Kekurangan zat besi dapat mengakibatkan ibu hamil 

mengalami anemia yang berdampak pada berat badan bayi rendah pada 

saat kelahiran. 

7. Serat 

Janin yang semakin membesar sehingga menekan usus dan anus 

ibu, jika hal tersebut berkelanjutan justru dapat menyebabkan pendarahan 

di anus. Serta sistem kerja pencernaan usus berjalan lambat yang berakibat 

pada makanan dan air yang sulit diserap. Namun, hal tersebut dapat 

diatasai dengan mengkonsumsi serat yang bermanfaat untuk kelancaran 

buag air besar bagi ibu hamil. Serat juga dibutuhkan untuk membentuk 

bulk (volume) dalam usus. Banyaknya serat yang dianjurkan untuk 

dikonsumsi ibu hamil sebesar 20 gr/hari. 
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Pengetahuan terhadap zat gizi dalam pola makan sangat penting untuk 

dikuasai oleh ibu hamil. Ibu hamil dengan pengetahuan gizi yang baik, akan 

berupaya untuk memberikan gizi yang cukup bagi janinnya sesuai dengan 

prosedur yang seharusnya dan dengan makanan yang mengandung gizi-gizi yang 

tepat sesuai gizi yang dibutuhkan oleh janin. Hal tersebut akan semakin diuji 

ketika si ibu memasuki masa ngidam, di mana kondisi perut ibu hamil serasa tidak 

mau diisi, merasa mual dan rasa yang tidak karuan. Meskipun dalam kondisi 

demikian, jika  si ibu memiliki pengetahuan yang baik maka ia akan berupaya 

untuk memenuhi kebutuhan gizinya dan janinnya.47 

 

B. Persiapan dan Tanda-Tanda Melahirkan 

Pada trimester ketiga kehamilan, tubuh ibu mengalami perubahan 

pertumbuhan janin semakin pesat. Trimester ketiga adalah periode kehamilan 

bulan terakhir, yang mana janin siap untuk dilahirkan di dunia dengan nilai 

kehamiln cukup bulan (38 sampai 40 minggu).48 Meskipun proses persalinan yang 

dihadapi setiap ibu hamil berbeda. Akan tetapi perlu bagi ibu hamil 

mempersiapkan diri untuk menghadapi persalinan. Persalinan merupakan hal yang 

paling ditunggu-tunggu oleh ibu hamil sekaligus waktu yang cukup 

dikhawatirkan. Sebuah waktu yang menyenangkan, tetapi disisi lain merupakan 

hal yang paling mendebarkan. Bagi calon ibu baru, mungkin selama menjelang 

persalinan membayangkan proses persalinan yang menyakitkan, mengeluarkan 

                                                           
47Weni Kristiyanasari, Gizi Ibu Hamil, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2010), 49. 
48Siti Fauziyah dan Sutejo, Keperawatan Maternitas Kehamilan, (Jakarta: Kencana, 

2012), 85. 
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energi yang banyak dan perjuangan yang cukup melelahkan. Oleh karena itu perlu 

bagi ibu hamil untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi persalinan.49 

Sebelum melangkah kepada pembahasan persiapan kehamilan, ada baiknya jika 

diketahui bersama definisi persalinan. Sumiyati menjelaskan definisi persalinan 

adalah proses pengeluaran hasil konsepsi (Janin dan Urine) yang sudah cukup 

bulan atau dapat hidup diluar kandungan melalui jalan lahir atau melalui jalan lain 

dengan bantuan atau tanpa bantuan.50 Berikut persiapan yang harus disiapkan oleh 

ibu hamil menjelang persalinan51: 

1. Pengetahuan 

Pada proses persalinan, semua ibu hamil sudah mempunyai 

“pattern” dalam persalinan. Bahkan secara teoritis, rata-rata proses 

kelahiran pertama kali memakan waktu selama 24 jam, sedangkan 

kelahiran berikutnya rata-rata lebih singkat untuk rentang Kala I 

(pembukaan) hingga Kala III (plasenta lahir). Walaupun lama atau 

cepetanya fase persalinan sangat bervariasi, dengan mengetahui fase-fase 

tersebut, ibu hamil bisa mengatur energi dengan baik sehingga drama saat 

melahirkan juga lebih minim. Tanpa mengetahui fase-fase tersebut dan 

perubahan yang terjadi selama masa persalinan, bisa saja energi ibu hamil 

akan terkuras. Oleh karenanya terdapat beberapa hal yang sangat perlu 

dipersiapkan menjelang kehamilan seperti pengetahuan yang memadai. 

 

                                                           
49Imam Wahyu Winaris, Sehat dan Bugar Selama Hamil dan Pasca Melahirkan 

(Yogyakarta: Laksana, 2018), 54. 
50Sumiyati, Biologi Reproduksi untuk Bidan, (Jakarta: Trans Info Media, 2011), 92. 
51Yusie Aprilia, Panduan Praktis Persalinan yang Nyaman dan Minim Trauma, 

(Jakarata: Gramedia Pustaka Utama, 2017), 3-8. 
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2. Fisik 

Persipan fisik sangat diperlukan dalam hal apapun, seperti 

contoh seorang atlet pelari maraton yang tidak melakukan pemanasan dan 

persiapan fisik sebelum mengikuti lomba, ditengah perlombaan pasti akan 

mengalami kram kaki atau perut. Hal ini senada dengan ibu hamil yang 

akan melahirkan. Tentu persiapan fisik sangat diperlukan mengingat 

proses melahirkan akan terasa cukup menyakitkan dikarenakan kontraksi 

otot-otot rahim sebagai upaya mendorong bayi keluar dan pembukaan 

leher rahim sebagai jalan keluar bayi. 

Jika tubuh tidak dipersiapkan menjelang persalinan, tentu akan 

beresiko membuat otot tubuh kaku dan menyebabkan tidak bisa menguasai 

pernapasan. Persiapan fisik yang bisa dilakukan oleh ibu hamil sebelum 

menghadapi persalin, meliputi latian pernafasan, olahraga ringan, pijat 

ringan, dan konsumsi makanan sehat. 

3. Mental 

Mental tentu hal yang tak kalah penting untuk dipersiapkan 

karena mental merupakan bentuk berdamainya seseorang dengan dirinya 

yang perlu dipersiapkan untuk melawan kejenuhan bahkan untuk terus 

bersemangat mengahadapi keraguan-keraguan dan tidak terbawa 

kepanikan. 

Oleh karena itu, mental ibu hamil perlu disiapkan secara rutin 

dengan melakukan hypnobirthing, meditasi, afirmasi positif, dan menjaga 
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ketenangan jiwa. Persiapan mental si ibu menjadi hal penting yang akan 

mempengaruhi kesuksesan persalinan. 

Sebenarnya masih ada persiapan lain yang perlu disiapkan. Namun, hal 

itu tidak terlalu darurat, karena dapat dipersiapkan oleh orang lain. Seperti 

peralatan yang akan difasilitasi di rumah sakit atau tempat bidan maupun 

peralatan lain seperti baju bayi dan lain-lain yang dapat disiapkan oleh keluarga si 

ibu hamil. 

Setelah mengetahui persiapan diri ibu hamil menjelang persalinan. 

Selanjutkan akan membahas tanda-tanda si ibu akan melahirkan. Meskipun proses 

persalinan pada setiap ibu hamil berbeda akan tetapi tanda-tanda dari persalinan 

adalah sama. Berikut beberapa cara untuk mengetahui secara pasti tanda-tanda si 

ibu akan melahirkan52: 

1. Terasa Nyeri di Selangkangan 

Ibu hamil akan merasakan nyeri di bagian selangkangan karena 

ada tekanan dari posisi kepala janin yang sudah turun ke panggul. Dan 

bagian terbawah janin menekan kandung kemih, sehingga membuat si ibu 

akan sering buang air kecil. Disisi lain si ibu juga merasakan sakit pada 

perut yang berakibat terasa ingin buang air besar dan buang angin. 

2. Sakit Panggul dan Tulang Belakang 

Ibu hamil akan merasakan sakit berlebih pada panggul dan 

bagian tulang belakang. Hal ini disebabkan adanya pergeseran dan 

                                                           
52Pribakti, Resep Rahasia Kesehatan Wanita, (Jakarta: CV. Sagung Seto, 2012), 150-152. 
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pergerakan janin yang mulai menekan tulang belakang akibat kontraksi 

rahim. 

3. Keluar Lendir Kental Bercampur Darah 

Sejak terjadinya kehamilan, secara alami mulut rahim tertutup 

oleh semacan sumbatan berupa lendir kental. Sumbatan lendir ini bertugas 

menjaga agar kehamilan bisa terus berjalan sekaligus melindungi janin 

dari kuman. Pada saat menjelang akan melahirkan, sumbatan lendir akan 

terbuka dan keluar melalui vagina di tahap awal pembukaan mulut rahim. 

Oleh sebab itu, lendir dapat bercampur dengan darah segar atau 

darah berwarna kecoklatan karena mulut rahim dalam proses terbuka. Jika 

terjadi hal seperti, si ibu harus segera berangkat ke rumah sakit. 

4. Pecah Ketuban 

Pecahnya ketuban biasanya di vagina terasa basah seperti 

ngompol tetapi tidak terasa berkemih. Rembesan bisa berupa basah di 

celana atau mengucur deras sampai ke kaki. Umumnya, pecahnya ketuban 

akan merangsang terjadinya kontrkasi Rahim sehingga terjadi persalinan. 

5. Kontraksi Rahim 

Pada saat terjadi kontraksi rahim, ibu hamil akan merasakan 

kontraksi yang terus-menerus disertai rasa mules di perut. Kontraksi ini 

ada yang asli dan palsu. Kontraksi rahim asli akan terjadi terus-menerus 

dan membuat si ibu merasa kesakitan. Biasanya kontraksi asli durasinya 

selama 3-5 menit. Sedangkan kontraksi palsu biasanya datang secara tiba-

tiba dan langsung hilang. 
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Akibat adanya kontraksi akan menarik mulut rahim sehingga 

terbuka dan akhirnya mendorong bayi kekanal kelahirannya (vagina). 

Proses persalinan akan terjadi jika kontraksi menjadi semakin dekat 40 

detik antara kontraksi lainnya. Biasanya pada persalinan pertama kali pada 

ibu hamil akan berlangsung 12-14 jam. 

6. Mulut Rahim Membuka 

Membukanya mulut rahim, tanda bahwa persalinan sudah dekat, 

dimulai dari pembukaan satu hingga pembukaan sepeluh. Secara medis, 

pembukaan mulut rahim diartikan berapa cm ukuran pembukaan pada 

mulut rahim. Pada bukaan satu, artinya mulut rahim telah membuka 1 cm. 

Sedangkan bukaan sempurna ditandai dengan membukanya mulut rahim 

sebesar 10 cm, sehingga dapat dilewati oleh kepala bayi. 

 

C. Keistimewaan Buah Kurma 

Pohon buah kurma memiliki tinggi sekira 15 sampai 25 meter diatas 

tanah. Panjang daunnya sekitar panjang 3-5 meter. Pada tangkai daun terdapat 

duri. Mempunyai sekira 150 pucuk daun muda, dengan ukuran panjang 30 cm dan 

lebar 2 cm. Rentangan penuh, kepalanya kisaran ukuran dari 6-10 m.53 

Umumnya, tanaman buah kurma tumbuh di daerah gurun yang minim 

curah hujan. Pohon buah kurma dapat bertahan hidup di daerah kering, gersang 

dan mampu beradabtasi dengan iklim panas. Menurut Dr. Mohammed al-Abid 

dan rekan-rekannya dari Icarda Oman memaparkan dalam laporannya bahwa 

                                                           
53Winkanda Satria Putra, 68 Buah Ajaib Penangkal Penyakit, (Yogyakarta: Kata Hati, 

2013), 112. 
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kurma merupakan tanaman yang toleran pada iklim dan kondisi tanah yang ganas, 

di mana tidak ada komoditas lain yang dapat bertahan dan berproduksi. Kurma 

merupakan tanaman yang tidak tergantikan untuk wilayah gurun dan melindungi 

komoditas lain di bawahnya dari panas tinggi, angin, dan ancaman lain, serta 

memegang peranan penting dalam melawan penggurunan.54 

Tanaman buah kurma pertama kali ditemukan di Phoenesia (sekarang 

Lebanon), kemudian diberi nama ilmiah Phoenix Dactylifera. Daunnya mekar 

seperti jari-jari dan berbentuk sirip sehingga orang Barat menyebutnya dengan 

father palm atau palem bulu. Sehingga buah kurma dikategorikan sebagai jenis 

tanaman palem. Seperti jenis tanaman palem lainnya, buah kurma tumbuh dalam 

dompalan bertangkai panjang, mirip dompalan buah pinang. Setiap dompalan bisa 

mencapai seribu butir buah kurma dengan berat kira-kira hanya 10 kg.55 

Buah kurma merupakan komoditas buah yang paling tua 

dikembangkan dan dibudidaya di Jazirah Arab. Dan masyarakat Arab percaya 

bahwa kurma adalah Nakhla, yang berarti “pohon kehidupan”. Sebutan itu 

memang tidak berlebihan, sebab kurma memegang peranan penting dalam 

kehidupan masyaratkat. Kurma bagaikan “tambang” yang kaya dengan barang-

barang berharga. Tidak hanya buahnya saja yang bisa dimanfaatkan, namun 

seluruh bagian pohon kurma juga bisa dimanfaatkan. Seluruh bagian organ pohon 

kurma bisa dimanfaatkan untuk berbagai hal, seperti pucuknya bisa dimakan, 

dikeringkan, atau digiling menjadi tepung. Getahnya bisa dibuat minuman, 

                                                           
54Apriyanti, Kurma Dari, 9. 
55Emma Pandi Wirakusumah, Sehat Cara Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta Selatan: PT 

Mizan Publika, 2010), 78. 
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daunnya bisa diolah menjadi kerajinan, sabutnya bisa ditenun, biji kurma bisa 

diolah menjadi pakan keledai atau unta. Belum lagi pemanfaatan buah kurma 

untuk beragam obat.56 

Pada buah kurma memiliki banyak varian mulai dari bentuk, warna 

dan tingkat kematangan. Kurma matang terbagi menjadi empat bagian. Pertama, 

kurma muda (Kimri), berlangsung hingga buah berusia 17 minggu pasca 

pembuahan. Kurma pada fase ini berwarna hijau, bertekstur keras dengan kadar 

air dan kadar keasaman tinggi. Buah kurma pada fase ini tidak enak dikonsumsi 

langsung, akan tetapi bisa diolah menjadi acar. 

Kedua, kurma berukuran penuh (Khalal), berlangsung selama 6 

minggu usai fase kimri. Pada fase ini buah kurma akan mengalami perubahan 

warna dari hijau menjadi kuning, keunguan, atau merah tua, bergantung dari 

kultivarnya. Serta dagingnya masih cukup keras. Kadar air turun dan kadar gula 

meningkat tajam, sebagian besar berupa sukrosa. Buah kurma pada fase ini bisa 

diolah menjadi selai atau manisan dan bisa juga dikonsumsi langsung, sebab kadar 

keasaman mulai mengendap. 

Ketiga, kurma matang (Ruthab), berlangsung 4 minggu setelah fase 

khalal. Kadar air buah berkurang dan buah melunak, rasa lebih manis, dengan 

warna lebih gelap (cokelat muda). Kadar gula sukrosa pada fase khalal berubah 

menjadi gula pereduksi sehingga tingkat kemanisan buah menjadi tinggi. Buah 

kurma pada fase ini mulai matang, dapat dikonsumsi segar, bisa juga diolah 

                                                           
56Rostita, Kurma: Khasiat, 6. 
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menjadi selai atau pasta kurma. Pada fase ini daya simpan buah kurma bertahan 

hanya 7-10 hari.  

Keempat, kurma yang dikeringkan (Tamr), selama fase akhir 

kematangan buah, biasanya berlangsung selama 2 minggu. Pada fase ini buah 

kurma berwarna gelap, berkulit keras dan berkeriput. Kadar air rendah sedangkan 

kadar gula tinggi. Buah kurma pada fase ini bertahan selama satu tahun diletakkan 

pada suhu rendah.57 

Buah kurma adalah buah yang paling banyak disebut dalam Alquran 

dibanding buah-buahan lain yang termaktub juga di dalamnya. Setidaknya ada 

sekitar dua puluh dua kali buah kurma disebut. Buah kurma memiliki segudang 

kandungan gizi dan khasiat bagi kesehatan tubuh manusia. Bahkan Rasulullah 

SAW mengibaratkan seorang Muslim bagaikan pohon kurma dengan segala 

manfaat dan keberkahannya. Sebagaimana sabda Rasulullah, yang artinya: 

“Di antara pepohonan itu ada pohon yang memiliki karakteristik 

seperti seorang Muslim, yaitu pohon kurma.” (HR. Bukhari) 

 

Buah kurma diibaratkan seorang Muslim dengan banyak kebaikan yang 

diberikan, kerindangannya, serta buahnya yang nikmat. Seorang Muslim harus 

memiliki keimanan yang kokoh bagaikan akar kurma, memberikan manfaat 

bagaikan buah kurma yang lezat dan menyehatkan, serta semakin baik amalnya 

seiring bertambahnya usia bagaikan pohon kurma yang semakin tua maka smakin 

banyak buahnya. 

                                                           
57Apriyanti, Kurma Dari Gurun, 34-35. 
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1. Kandungan Gizi Buah Kurma 

Banyak ahli dan peneliti yang mengakui bahwa buah kurma 

adalah makanan kesehatan yang sangat luar biasa. Hal ini tidak lain karena 

banyaknya kandungan gizi di dalam buah tersebut. Sebab kurma 

merupakan kombinasi alamiah antara makanan sumber energi dan sumber 

zat-zat gizi penting. Berikut beberapa kandungan gizi yang terdapat dalam  

buah kurma: 

a. Kandungan Nutrisi Pada Kurma 

Buah kurma mengandung sumber nutrisi sangat beragam 

dibanding dengan buah-buah lainnya, diantaranya: 

Kadar air pada buah kurma sangat tinggi yakni 86% dan 

energi yang terkandung sebesar 14-17%. Sedangkan Diantara semua 

jenis buah-buahan, kandungan karbohidrat paling kaya terdapat pada 

buah kurma yang terdiri dari karbohidrat kompleks (glukosa, fruktosa, 

dan sukrosa) dan karbohidrat sederhana (selulosa, glikoge, dan 

amilopektin). Kadar kabohidrat pada buah kurma sekisar 60%-70%, 

terdiri dari glukosa, fruktosa, sukrosa, dan sejumlah kecil polisakarida 

(seperti selulosa dan glikogen). 

Berbeda dengan semua jenis buah yang sedikit akan protein, 

buah kurma justru berprotein tinggi, yakni 20%. Diperkirakan 

kebutuhan protein bagi manusia sekitar satu gram per kg berat badan 

perhari. Protein dalam 100 gr kurma lebih kuat melindungi tubuh dari 
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penyakit. Diantara semua jenis buah, serat pada kurma adalah yang 

paling kaya. Ada dua jenis serat, yaitu seat larut dan serat tidak larut. 

b. Kandungan Mineral Pada Kurma58 

Zat mineral yang terdapat dalam kurma adalah adalah: 

Kalsium, Fosfor, Kalium atau Potassium, Natrium atau Sodium, 

Magnesium, Besi, Mangan, Tembaga, Seng atau Zinc, Khlor, dan 

Kobalt. 

c. Kandungan Vitamin Pada Kurma59 

Golongan vitamin yang terdapat dalam buah kurma adalah: 

Asam Askorbat (Vitamin C), Thiamin atau vitamin B1, Riboflavin 

atau Vitamin B2, Biotin, Asam folat atau folacin, Pro-vitamin A (beta 

carotene), Nicotinamide atau Niasin, Retinol equivalent atau vitamin 

A, Asam pantotenat, Vitamin B6, Vitamin B12, Vitamin E, dan 

Vitamin K. 

d. Kandungan Lemak Pada Kurma60 

Sebagaimana pangan nabati lainnya, kurma tidak 

mengandung kolesterol. Kurma mengandung lemak tidak jenuh yang 

sangat bermanfaat bagi kesehatan. Kekhawatiran menjadi gemuk 

tidaklah beralasan. Kehadiran lemak ini bermanfaat bagi penyerapan 

vitamin A, D, E, dan K yang juga terdapat di dalam buah kurma. Pada 

buah kurma juga terkandung lemak jenuh yang berperan untuk 

                                                           
58Lia Ernawati, Khasiat Tokher Madu dan Kurma, (Yogyakarta: Laksana, 219), 79. 
59Ibid. 
60Suyanti Satuhu, Kurma Khasiat dan Olahannya, (Depok: Penebar Swadaya, 2010), 21. 
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memperbaiki otak. Kurma berperan penting dalam diet dan mengatasi 

obesitas. 

e. Kandungan Asam Amino Pada Kurma 

Pada pertengahan kedua abad ke-20, para ahli 

mengungkapkan adanya asam amino yang terkandung dalam buah 

kurma. Asam amino yang terdapat dalam buah kurma adalah: 

Threonine, Leucine, Methionine, Phenylalanine, Valine, Histidine, 

Asam arpatik, Glisin, Serine, Prolin, Asam glumatik, Alanine, 

Arginine, Tyrosine, Cysteine, Lysine, Isoleucine, dan Tryptophan. 

Berikut tabel kandungan gizi dalam 100 gram buah kurma 

berdasarkan sumber Departemen Pertanian AS (USDA), Standar Data 

Nutrisi61: 

Nutrisi Nilai per 100 gram 

Air  22.50 g 

Energi 275 kcal 

Protein  1.97 g 

Lemak 0.45 g 

Karbohidrat 73.51 g 

Serat Diet 7.5 g 

Abu  1.58 g 

 

 

                                                           
61Rostita, Kurma: Khasiat, 14-15. 
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Mineral Nilai per 100 gram 

Kalsium (Ca) 32 mg 

Besi (Fe) 1.15 mg 

Magnesium (Mg) 35 mg 

Fosfor (P) 40 mg 

Potassium (K) 652 mg 

Sodium (Na) 3 mg 

Zinc (Zn) 0.29 mg 

Tembaga (Cu) 0.288 mg 

Mangan (Mn) 0.295 mg 

Selenium (Se) 1.9 mg 

Khlor (Cl) 271 mg 

Kobalt (Co) 1.9 mg 

 

Vitamin Nilai per 100 gram 

Vitamin C, asam askorbat 6.1 mg 

Thiamine  0.090 mg 

Riboflavin 0.100 mg 

Niasin 2.200 mg 

Asam Pantotenat 0.780 mg 

Vitamin B-6 0.192 mg 

Asam Folat, total 13 mcg 
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Asam Folik 5.4 mcg 

Vitamin A, IU 50 IU 

Vitamin A, RE 5 mcg_RE 

Vitamin E 0.100 mg_ATE 

Vitamin K 4 mcg 

 

Lemak Nilai per 100 gram 

Asam lemak jenuh 0.191 g 

Asam lemak tak jenuh 0.194 g 

Kolesterol  0 mcg 

 

Asam Amino Nilai per 100 gram 

Tryptophan 0.050 g 

Threonine 0.052 g 

Isoleucine 0.047 g 

Leucine 0.088 g 

Lysine 0.060 g 

Methionine 0.022 g 

Cysteine 0.046 g 

Phenylalanine 0.056 g 

Tyrosine 0.030 g 

Valine 0.066 g 
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Arginine 0.066 g 

Histidine 0.030 g 

Alanine 0.100 g 

Asam Arpatik 0.126 g 

Asam Glumatik 0.213 g 

Glisin 0.095 g 

Prolin 0.106 g 

Serine 0.66 G 

 

2. Khasiat Buah Kurma 

Kurma diakui sebagai buah berkhasiat, sebagaimana firman 

Allah dalam Kalam-Nya: 

َو أ عْن ابَ  يْل  نَْنََِّ َمِٰ ل كُمَْبهَِِج نَّات  ثِيْْ ةٌَو مِن ْه اَف أ نْش أْنَ  كَ  تَ ْكُلُوْنَ لَّكُمَْفِي ْه اَف  و اكِهُ  

Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun 

kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh 

buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu 

kamu makan.62 

 

Dibalik semua kandungan gizinya, banyak pakar kesehatan 

menilai bahwa hampir seluruh bagian pohon kurma bermanfaat, mulai dari 

buah, batang, kulit, daun, pelepah, getah, dan lainnya. Meskipun demikian, 

buahnya memang salah satu yang paling utama manfaatnya di antara 

                                                           
62Al-Qur’an, 23:11. 
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bagian lainnya. Berikut beberapa khasiat dari kandungan gizi yang 

terdapat dalam buah kurma: 

a. Khasiat Buah Kurma Menurut Petunjuk Rasulullah 

Demikian besar manfaat dan kelebihan dari buah kurma, 

tidak heran jika Nabi suka mengkonsumsinya untuk kesehatan tubuh. 

Beberapa hadits tentang kurma yang bisa dibuktikan secara medis. 

1) Buah Kurma Untuk Berbuka Puasa 

Dalam kitab Riyadh ash-Shalihin, diriwayatkan oleh 

Imam Abu Daud dan Imam Tirmidzi, Nabi SAW bersabda: 

َص لَّىَ َر ضِى َاللهَُع نْهَُع نَِالنَّبِِٰ ابِِٰ َالصَّح  ِٰ َبْنَِع امِر الضَّبِٰ و ع نَْس لْم ان 

دَْاللهَُع ل يْهَِو س لَّ يَِ  رْ ،َف إِنَْلَ َْ َأ ح دكُُمَْف  لْيُ فْطِرَْع ل ىَتُ  :َإِذ اَأ فْط ر  م َق ال 

 ف  لْيُ فْطِرَْع ل ىَم اء َف إِنَّهَُط هُوْرٌ.63

 
Dari Salman bin ‘Amr adh-Dhahabi ash-Shahabi RA dari 

Nabi SAW bersabda: “Jika seorang diantara kalan 

berbuka, maka hendaklah berbuka dengan kurma, tetapi 

apabila tidak menemukan kurma, maka hendaklah 

berbuka dengan air, sebab sesungguhnya air itu suci.” 

(Hadits ini dikatakan hasan shahih oleh Imam Tirmidzi). 

 

Orang yang puasa akan menahan diri dari makanan dan 

minuman, tentu perut akan kosong tanpa asupan hingga tiba ifthar-

nya. Dalam kondisi ini, orang yang berpuasa membutuhkan sumber 

gula yang cepat untuk menghilangkan rasa lapar, disamping 

membutuhkan air. 
                                                           
63Abi Zakariyah Muhyiddin Yahya an-Nawawi, Riyadh ash-Shalihin, (Surabaya: Darul 

‘Ilmi, TT), 494. 
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Ibnul Qayyim mengomentari cara berbuka puasa 

Rasulullah SAW, “Dalam cara berbuka puasa Nabi SAW dengan 

mengkonsumsi kurma atau air terdapat program yang sangat baik. 

Ketika puasa maka akan mengosongkan lambung dari makanan 

sehingga liver tidak mendapat asupan yang dapat ia tarik dan 

selanjutnya ia kirim menjadi tenaga untuk anggota tubuh. Zat 

manis adalah sesuat yang paling cepat sampai ke liver, terutama 

jika ia adalah kurma. Maka liver akan sangat menerimanya dan 

mengambil manfaat darinya dengan baik. Jika tidak ada kurma, 

maka dengan air yang dapat mengurangi panasnya lambung dan 

tubuh sehingga lambung siap menerima makanan yang akan 

diprosesnya seperti biasa.”64 

Secara medis, diketahui gula dan air adalah zat yang 

pertama kali dibutuhkan tubuh setelah berpuasa. Berkurangnya 

glukosa pada tubuh dapat mengkibatkan penyempitan dada dan 

gangguan pada tulang. Sedangkan berkurangnya air membuat 

tubuh lemah dan menurunnya daya tahan. Jika pada saat berbuka 

puasa perut langsung diisi dengan zat-zat protein atau lemak, 

diperlukan waktu tiga jam atau lebih agar pencernaanya dapat 

menyerap zat gula tersebut. Akibatnya, badan masih terasa lemas. 

                                                           
64Indra Kusumah, Panduan Diet Ala Rasulullah, (Jakarta Selatan: Qultum Media, 2007), 

107. 
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Namun, jika berbuka puasa dengan kurma, kandungan gula dalam 

kurma cepat diserap tubuh untuk menghasilkan energi.65 

2) Buah Kurma Untuk Mentahnik Bayi Baru Lahir 

Pada zaman Nabi, para Sahabat biasanya membawa bayi 

baru lahir kehadapan Nabi untuk didoakan dan ditahnik66. 

ل د  ل ي  ي  الله  ع نْه ، ق ال  : و  ض  وس ى ر  لَّى ع نْ أ ب يْ م  مٌ، ف أ ت يْت  ب ه  النَّب يَّ ص  غ لا 

. د ف ع ه  إ ل يَّ ، و  ك ة  د ع ا ل ه  ب الْب ر  ةٍ، و  ن ك ه  ب ت مْر  يْم ، ف ح  اه  اه  إ بْر  لَّم  ف س مَّ س  ل يْه  و   الله  ع 

 

Diriwayatkan dari Abu Musa RA, berkata: “Anakku lahir 

dan aku membawanya ke hadapan Nabi Saw. Lalu beliau 

menamainya Ibrahim, melakukan tahnik untuknya 

dengan sebutir kurma dan berdoa kepada Allah agar 

memberkahinya, lalu mengembalikannya kepadaku.67 

 

Buah kurma adalah makanan yang bermanfaat, bergizi, 

manis, dan lezat. Dibalik perbuatan tahnik dengan kurma terdapat 

hikmah bagi perkembangan si bayi, yakni yang paling pertama 

masuk ke perut bayi adalah sesuatu yang manis untuk menguatkan 

otot mulut dan rahang agar bayi siap menyusu dengan kuat, dan 

ketika itu berdoa mengharap keberhakan.68 

Dalam mentahnik dengan yang manis telah terungkap 

secara medis, berdasarkan penelitian dari dr. Muhammad Ali al-

                                                           
65Rostita, Kurma: Khasiat Dan, 53. 
66Tahnik adalah mengunyah kurma dan menggosokkannya ke langit-langit mulut bayi, 

dengan meletakkan sebagian dari yang dikunyah pada jari dan memasukkan jari itu ke 

langit-langit mulut, kemudian menggerakkan ke kanan dan ke kiri dengan gerakan 

lembut hingga masuk ke dalam perutnya. 
67Al-Imam Zainuddin Achmad bin Abdul Latif al-Zabidi, Ringkasan Shahih al-Bukhari, 

ter. Cecep Syamsul Hari dan Tholib Anis, (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), 816.  
68Rizem Aizid, Ajak Aku Ke Surga, Ibu!, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), 

100. 
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Baar, seorang dokter spesialis. Ia memaparkan bahwa 

sesungguhnya kandungan zat gula “glukosa” dalam darah bayi 

yang baru lahir sangat kecil, dan jika bayi yang lahir beratnya lebih 

kecil maka semakin kecil pula kandungan zat gula dalam darahnya. 

Jika kadar gula dalam darah kecil beresiko bayi akan menolak 

untuk menyusui, kulit bayi menjadi kebiruan, dan otot-otot 

melemas.69 Oleh karena itu dianjurkan mentahnik dengan buah 

kurma yang memiliki zat gula banyak. Jika tidak terdapat buah 

kurma bisa diganti dengan sesuatu yang manis. 

3) Kurma Sebagai Anti Toksin 

Kurma dipercaya sebagai anti toksin, sebagaimana sabda 

Nabi SAW: 

َشِف اءٌَمِن َا لسُّمَِٰا لْع جْو ةَُمِن َالْْ نَّةِ،َو هِي   

Kurma Ajwah itu berasal dari Surga, ia adalah obat dari 

racun.70 

 

Dalam suatu cerita dikisahkan ada seorang perempuan 

Yahudi yang melakukan percobaan pembunuhan dengan menaruh 

racun dalam makanan Rasulullah. Ternyata racun yang tertelan 

oleh Rasulullah mampu dinetralisir oleh zat-zat yang terkandung 

dalam buah kurma Ajwah. Adapun Rasulullah selamat, sedangkan 

                                                           
69M. Saifuddin Hakim dkk., “Antara Tawakal dan Pengobatan”, Majalah: Kesehatan 

Muslim, Edisi III, 2013, 38. 
70Syaikh Salim bin Ied al-Hilaly, Shahih al-Thibb al-Nabawi fi Dhau’il Ma’arif al-

Thabiyyah wa Ilmiyyah al-Haditsah, (Maktabah al-Fueqan: 1424 H), 428. 
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salah seorang sahabat Rasulullah yang juga ikut menelan makanan 

beracun meninggal dunia.71 Hal ini termasuk suatu dasar 

memberikan imunitas pada tubuh sebelum datangnya penyakit. 

Sebagian ulama berpendapat makna tekstual hadis diatas 

menunjukkan kekhususan khasiat buah kurma Ajwah bukan berarti 

menghilangkan khasiat buah kurma jenis lainnya. Khasiat ini 

berlaku juga untuk semua jenis kurma selama dibiasakan untuk 

sarapan. Hanya saja pada kurma ajwah memiliki keberkahan doa 

Nabi.72 

Khasiat kurma sebagai anti toksin, sebagaimana 

dikatakan oleh Abdul Rahim Mardini bahwa unsur yang terdapat 

dalam buah kurma ketika mengalir ke hati, ia akan bereaksi 

melawan bakteri untuk membatalkan racun yang menyerang.73 Hal 

ini bahwa ternyata dalam hati terdapat enzim yang bertugas untuk 

menetralkan racun yang telah memperlambat proses metabolisme 

tubuh. Enzim yang terdapat dalam hati tersebut akan meningkat 

ketika racun masuk dalam tubuh. Oleh sebab itu, jika seorang 

mengkonsumsi kurma setiap pagi maka ditemukan bahwa tingkat 

enzimnya kembali pada batas normal. Hal ini menunjukkan kondisi 

tubuh terbebas dari racun.74 

 

                                                           
71Kusumah, Panduan Diet, 101. 
72Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-Hadis ‘Bermasalah’ Dalam Shahih Al-Bukhari, (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2015), 280. 
73Ibid., 283. 
74Ibib., 284. 
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b. Khasiat Buah Kurma Menurut Kedokteran Modern 

Selain petunjuk dari Nabi, berdasarkan riset ilmu 

kedokteran modern buah kurma juga memiliki  khasiat sebagai obat 

mengatasi penyakit yang belum banyak digunakan oleh masyarakat. 

Diantaranya: 

1) Atasi Demam Berdarah75 

Riset membuktikan dengan mengkonsumsi kurma dalam 

bentuk sari kurma mampu meningkatkan jumlah trombosit 

sehingga dapat mengatasi demam berdarah. Keampuhan kurma 

mengatasi demam berdarah sejalan dengan riset Roihatul Zahroh 

dari Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Jawa 

Timur. Dalam penelitiannya, ia merusak sel trombosit tikus 

percobaan seperti pada kondisi penderita demam berdarah. 

Kemudian ia membagi kelompok tikus percobaannya dengan 

memberikan air murni secara oral dan dengan memberikan ekstrak 

kurma. Hasil penelitian menunjukkan pada hari ke-3 percobaan, 

kelompok tikus yang mendapat perlakuan ekstrak kurma 

mengalami peningkatan trombosit darah secara signifikan. 

Menurut herbalis Lucas Tersono Adi, kurma membantu 

pasien demam berdarah dengan cara meningkatkan imunitas tubuh. 

Antibody itu berperan menghambat perbanyakan virus penyebab 

demam berdarah. Dokter Prapti Utami juga memaparkan penderita 

                                                           
75Apriyanti, Kurma Dari Gurun, 21-22. 
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demam berdarah lebih baik mengonsumsi sari kurma daripada 

buah-buahan. Sebab sari kurma mengatur keseimbangan elekrolit 

dalam tubuh yang terganggu karena serangan virus dengue. 

Kandungan vitamin C dalam sari kurma memperkuat dinding 

pembuluh darah kapiler sehingga trombosit tidak keluar. 

2) Anti Tifus76 

Buah kurma juga berperan membantu mengatasi tifus. 

Khasiatnya karena kurma bersifat antibakteri. Khusnul Khotimah 

dan Joni Kusnadi dari Fakultas Teknologi Pertanian Univeristas 

Brawijaya, Malang, Jawa Timur seperti yang dimuat dalam Jurnal 

Pangan dan Agroindustri menguji probiotik ekstrak kurma 

terhadap beberapa bakteri, salah satunya Salmonella Typhimurium 

penyebab tifus. Mereka menggunakan ekstrak kurma yang 

diencerkan dengan air perbandingan 1:5, 1:6, 1:7 dan ditambah 

susu krim 6%, 8% dan 10%. Hasilnya, sari kurma efektif 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

3) Antikanker 

Riset Omar Oshurd dari Blotechnology Research Center, 

Libya dan John F. Kennedy dari University of Birmingham, 

Inggris membuktikan kurma sebagai antikanker. Kedua peneliti itu 

melakukan transplantasi sel kanker sarcoma, salah satu jenis tumor 

ganas pada tikus percobaan dengan memberikan polisakarida yang 

                                                           
76Ibid., 23. 
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diekstrak dari kurma. Hasil menunjukkan persentase penghambatan 

sel kanker mencapai 95% dibanding tikus kontrol. Hasil penelitian 

itu menunjukkan konsumsi buah kurma dapat mencegah kanker 

dengan mendongkrak system kekebalan tubuh.77 

4) Mencegah Pendarahan Rahim 

Menurut riset oleh Dr. Soghra Bahmanpour dan tim dari 

Shiraz University of Medical Scienses, Iran membuktikan 

mengkonsumsi kurma dapat memperkuat dinding Rahim serta 

mempermudah proses bersalin dengan sedikit  pendarahan.78 

Pada buah kurma terkandung hormon potuchsin yang 

berperan untuk mencegah pendarahan Rahim melalui efek 

penciutan pembuluh darah. Dan kurma juga mengandung asam 

nikotinat yang dapat mengurangi ketegangan mental, hysteria, dan 

insomnia. Efek tersebut sangat berguna bagi ibu hamil agar tetap 

rileks dan tenang menghadapi kehamilannya sehingga mengurangi 

risiko terjadinya pendarahan Rahim.79 

5) Memperlancar Persalinan 

Dokter Muhammad Kamal Abdul Aziz dalam kitabnya 

al-Ath’imah al-Qur’aniyah menerangkan bahwa ruthab (kurma 

basah) mempunyai pengaruh mengontrol laju gerak Rahim dan 

menambah masa kontraksi jantung ketika darah dipompa ke 

                                                           
77Redaksi Trubus, Herbal Dari Kitab Suci, (Depok: PT Trubus Swadaya, 2013), 75-76. 
78Ibid., 74. 
79Satuhu, Kurma Khasiat dan, 25-26. 
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pembuluh nadi. Seperti Allah SWT memerintahkan Maryam untuk 

memakan buah kurma ketika akan melahirkan, dikarenakan buah 

kurma mengenyangkan dan juga membuat kontraksi Rahim 

bertambah teratur, sehingga Maryam dengan mudah melahirkan 

anaknya.80 

Buah kurma basah (ruthab) sangat kaya dengan unsur 

kalsium dan besi. Oleh karena itu, sangat dianjurkan bagi ibu hamil 

dan yang akan melahirkan. Kadar zat besi dan kalsium yang 

dikandung buah kurrma dapat menggantikan tenaga ibu yang 

terkuras saat melahirkan atau menyusui.81 

Dilansir dari NCBI, al-Kuran dan tim telah menyelidiki 

efek konsumsi buah kurma terhadap kelancaran persalinan. 

Penelitian ini  dilakukan oleh  Jordan University  of  Science and 

Technology terbitan Journal of Obstetrics and Gynaecology pada 1 

Februari 2007. Sebuah study prospektif dilakukan pada beberapa 

ibu hamil yang mengkonsumsi buah kurma selama 4 minggu 

sebelum perkiraan tanggal persalinan mereka.82 

Hasilnya, para ibu hamil yang mengkonsumsi buah 

kurma memiliki dilatasi serviks (pelebaran serviks) rata-rata lebih 

tinggi (saat pertama masuk rumah sakit) dibandingkan dengan  

                                                           
80Ibnu Eman Al-Cidadapi, Ramuan Herbal ala Thibun Nabawi:Mengupas Pengobatan 

Herbal di Dalam Tribun Nabawi, (Jakarta: Putra Ayu, 2016), 81. 
81Ibid., 82. 
82Nia Lara Sari, “Penelitian: Rutin Makan Kurma Saat Hamil  Tua Bantu Memperlancar 

Persalinan”, https://id.theasianparent.com/manfaat-kurma-untuk-ibu-hamil-tua (Diakses 

20 Maret 202). 

https://id.theasianparent.com/manfaat-kurma-untuk-ibu-hamil-tua
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responden yang tidak  mengkonsumsi  buah kurma. Persalinan 

spontan terjadi pada 96% dari mereka yang mengkonsumsi buah 

kurma, dibandingkan dengan 79% responden yang tidak 

mengkonsumsinya.83 

Penggunaan prostin atau oksitosin (hormon pelancar 

proses persalinan), secara signifikan lebih rendah pada ibu hamil 

yang mengkonsumsi buah kurma (28%), dibanding dengan 

responden yang tidak mengkonsumsi buah kurma. Fase laten rata-

rata dari tahap pertama persalinan lebih pendek pada ibu hamil 

yang mengkonsumsi buah kurma (selama 510 menit), dibanding 

dengan responden yang tidak mengkonsumsi kurma (selama 906 

menit).84 

Riset lain juga dilakukan oleh Maria Alia Rahayu dan 

tim midwifery dari University of Singaperbangsa Karawang, 

Karawang, Jawa Barat. Dalam penelitiannya, mereka menjadikan 

ibu hamil yang memasuki usia kehamilan 37mg sebagai sampel, 

yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok ibu yang 

diberikan buah kurma dan kelompok ibu yang tidak diberikan buah 

kurma. Penelitian ini dilakukan saat proses  persalinan dari  kala 1 

sampai dengan kala 4 minggu. Adapun hasilnya menunjukkan ibu 

hamil yang mengkonsumsi buah kurma berdampak pada lancarnya 

                                                           
83Ibid. 
84Ibid. 
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proses persalinan dan minimnya pendarahan dibanding dengan ibu 

hamil yang tidak diberikan buah kurma.85 

 

Masih banyak teori  terkait khasiat buah kurma  berdasar 

teori-teori yang disampaikan dalam beberapa literatur lain serta hasil 

riset kedokteran yang masih belum ditulis secara keseluruhan 

dikarenakan keterbatasan waktu serta pengetahuan untuk menuliskan 

secara menyeluruh dalam penelitian ini.  

                                                           
85Maria Alia Rahayu, dkk., Pengaaruh Pemberiian Buahh Kurrma Kering (Tamr) Mulai 

Usia Kehamilan 37MG Terhadap Kemajuan Proses Persalinan  Paada  Ibu  Bersalin Di 

Rumah  Bersalin Bekasii. 
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BAB III 

PENAFSIRAN QS. MARYAM AYAT 25 PERSPEKTIF 

MUSTAFA AL-MARAGHI 

 

A. Mengenal Mustafa al-Maraghi dan Karya Tafsirnya 

1. Tapak Tilas Biografi Mustafa al-Maraghi dan Karyanya 

Mustafa al-Maraghi adalah nama populer dibalik karya-

karyanya. Sedangkan nama lengkap Mustafa al-Maraghi sebagaimana 

dalam penjelasan Muhammad Ali al-Iyazi adalah Ahmad Mustafa bin 

Muhammad bin Abdul Mun’im al-Maraghi. Kata al-Maraghi tersebut 

merupakan nisbat tempat asal yaitu kota Maraghah sebagai tempat 

kelahirannya. Sebuah kota yang terletak di pinggiran sungai Nil. Di selatan 

kota Kairo Mesir.86 

Mustafa al-Maraghi dilahirkan pada tahun 1300 H/1883 M di 

kota Maraghah. Dibesarkan dan tinggal bersama 7 saudaranya dibawah 

naungan rumah tangga yang sarat akan pendidikan agama. Empat 

saudaranya adalah pria yakni Muhamad Mustafaa Maraghi, Abdul Aziz 

Maraghi, Abdullah Mustafa Maraghi, dan Abdul Wafa’ Mustafa Maraghi. 

Dari semua saudara lelaki Mustafa al-Maraghi perlu diketahui karena 

kesemuanya dinisbatkan kepada kota kelahirannya sehingga sering kali 

menjadi kesalahpahaman terkait penulis Tafsi>r al-Mara>ghi. Bahkan kakak 

                                                           
86Muhammad Ali Iyazy, al-Mufassiru>un H{ayaatuhum wa Manhaajuhum fi>>t Tafsi>r, 
Teheran:Waziqaf al-Irshad al-Islamiyyah, 1414 Hijriah, hlm 357. 
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Ahmad Mustafa al-Maraghi yaitu Muhammad Mustafa al-Maraghi juga 

merupakan seorang mufassir dan menuliskan beberapa karya tafsir. 

Meskipun tidak ada dari karyanya yang menafsirkan Alquran secara 

menyeluruh.87 

Ahmad Mustafa al-Maraghi sejak kecil sudah rajin membaca 

Alquran bahkan pada usia yang masih cukup belia yaitu saat usia 13 tahun 

ia sudah hafal Alquran. Selain itu ia juga mempelajari ilmu-ilmu agama. 

Pada Tahun 1314 H/1897 M tepatnya setelah selesai menempuh 

pendidikan dasar. Ia melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhar 

Kairo sekaligus mengikuti kuliah di Universitas Darul Ulum Kairo Mesir. 

Dengan latar belakang pendidikan di dua Universitas yang 

berbeda secara bersamaan. Ia merupakan pelajar yang ulet dan memiliki 

kecerdasaan yang luarr biaasa. Bahkan ia mampu menyelesaikan dua 

pendidikann di 2 kampus yang berbeda secara bersamaan. Tepatnya pada 

tahun 1909 M. 

Selama menempuh pendidikan pada dua universitas tersebut ia 

menyerap ilmu dari beberapa tokoh-tokoh ulama ternama seperti Syekh 

Muhammad Abduh, Syekh Muhammad Bukhait al-Muthi’i, Ahmad Rifa’i 

al-Fayumi, serta ulama-ulama lainnya.88 Sosok-sosok itulah yang ikut 

andil besar dalam perkembangan pemikiran dan intelektualitas Mustafa al-

Maraghi yang menguasai hampir seluruh cabang ilmu agama. 

                                                           
87Ibid. 
88Ibid., 358. 
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Setelah menempuh pendidikan pada dua Universitas, Mustafa 

al-Maraghi mengamalkan ilmunya dalam bentuk pengajaran dan 

pengabdian pada beberapa lembaga, diantaranya Madrasah al-Muallimin 

dan Madrasah Usman Basya. Selama proses pengabdian dan 

pengajarannya tidak jauh berbeda dengan saat ia menempuh pendidikan 

yang merupakan seorang yang memiliki kapasitas dari segi intelektualitas 

sehingga tak lama sejak masuk ke dalam dunia tersebut ia diangkat 

menjadi direktur di beberapa lembaga yang sedang ia abdikan. Bahkan 

setelah itu karir beliau pada dunia pendidikan cukup cemerlang dan 

diangkat menjadi dosen pada beberapa Universitas seperti dosen tamu di 

Fakultas Filial serta dosen di  Kairo dan dosen Bahasa Arab di Universitas 

Darul Ulum. 

Dalam menjalankan pengabdiannya di Mesir, Mustafa al-

Maraghi bertempat tinggal hingga akhir hayatnya di daerah Hilwan, kota 

yang terletak sebelah selatan kota Kairo. Ia meninggal di usia 69 tahun 

pada tahun 1371 H/1952 M. Berkat jasanya, namanya diabadikan sebagai 

nama jalan yang ada di kota tersebut.89 

Sebagai cendikiawan Muslim yang berpengaruh dalam bidang 

pendidikan, ia menyampaikan pemikirannya lewat tulisan dengan 

melahirkan banyak karya. Diantaranya90: 

a. Buh{uuth wa Ara>’ fil> Funu>nil Balaa>ghah 

b. Ta>riikh ‘Ulu>mul Bala>ghah wat Ta’ri>f bir Rija>liha 

                                                           
89Ibid. 
90Ali as-Sahbuny, Kamus al-Qur’an: Quranic Explorer, (Jakarta: Shahih, 2016), 359. 
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c. ‘Ulu>m al-Bala>ghah 

d. Al-Muja>z  fi> al-Adab al-‘Araby 

e. Al-Muja>z fi> ‘Ulu>m al-Us}u>l 

f. Hida>yah al-T{a>liby 

g. Murshi>d al-T{ulla>by 

h. Al-H{isbah fi> al-Isla>m 

i. Al-Rifqi bi al-H{ayawan fi>l Islaa>m 

j. Al-Dinayah wa al-Akhla>q 

k. Sharh Salasih H{adithan 

l. Tahdhib al-Taud{i>h} 

m. Risalah fi> Zaujat al-Nabi 

n. Al-Khutbah wa al-Khutaba’ fi> Daulah al-Umawiyah wa al-

Abbasiyyah 

o. Al-Mutala’ah al-Arabiyyah li al-Madaris al-Sudaniyyah 

p. Risalah Isbat Ru’yah al-Hilal fi> Ramad{an 

q. Tafsi>r Juz Innama al-Sabil 

r. Musht}alah al-H{adith91 

s. Tafsi>r al-Maraa>ghi 

2. Karakteristik Kitab Tafsi>r al-Maraa>ghi 

Banyak karya tafsir yang telah dilahirkan oleh para cendekiawan 

Muslim. Dari sana terlihat betapa karya-karya mereka sangat beragam dan 

menggunakan berbagai pendekatan yang beragam pula. Diantara mereka 

                                                           
91Abdullah Mustafa al-Maraghi, Ensiklopedia Ulama Ushul Fiqh Sepanjang Masa, terj. 

Husein Muhammad, (Yogyakarta: Diva Press, 2020), 596. 
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ada yang menekankan pada aspek kebahasaan, sebagian lainnya 

menekankan pada aspek hukum, dan sebagian lainnya menekankan pada 

aspek filosofis-teologis. Oleh sebab itu, tidak heran apabila muncul 

berbagai pendekatan, metodologi, gaya, dan cara pandang dalam 

memahami Alquran.92 Demikian juga dengan kitab Tafsi>r al-Mara>ghi, 

sebuah kitab tafsir kontemporer yang muncul pada abad ke 4 karya Ahmad 

Mustafa al-Maraghi yang juga memiliki karakteristik tersendiri yang 

membedakan dengan kitab-kitab tafsir yang lain. 

a. Motivasi Penulisan Tafsi>r al-Mara>ghi 

Tafsir ini adalah salah satu kitab tafsir kontemporer terbaik 

pada masanya. Motivasi penulisan Tafsi>r al-Mara>ghi secara implisit 

dipengaruhi oleh dua faktor : 

1) Faktor Eksternal 

Mustafa al-Maraghi sering mendapatkan pertanyaan dari 

masyarakatnya mengenai kitab tafsir apa yang mudah dimengerti 

dan bermanfaat untuk dipelajari dalam kurun waktu singkat. 

Mendengar pertanyaan tersebut, ia merasa sedikit kesulitan untuk 

memberi jawaban. Menurutnya, kitab tafsir yang sudah ada 

memberi manfaat karena membahas berbagai urusan agama (al-

di>n) dan menyingkap berbagai kepelikan yang sukar dipahami.93 

Ia melihat kenyataan bahwa masyarakat enggan 

membaca dan mempelajari kitab tafsir yang sudah ada karena sukar 

                                                           
92Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2014), 7. 
93Al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi  Juz I, 1. 
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dimengerti, bahkan diwarnai dengan berbagai istilah ilmu lain 

(ilmu Balagha, ilmu Nahwu dan Sharaf, ilmu Fikih, ilmu Tauhid, 

dan ilmu lainnya) yang hanya bisa dimengerti oleh orang yang ahli 

di bidangnya. Hal ini menjadi hambatan bagi masyarakat untuk 

memahami isi Alquran.94 

Oleh sebab itu, Mustafa al-Maraghi memberanikan diri 

mendobrak cara-cara terdahulu untuk menulis kitab tafsir. Dalam 

menyuguhkan kitab tafsir, ia memberi warna sendiri dengan gaya 

bahasa sederhana sesuai keadaan masyarakatnya dan 

menyesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan modern. Semua 

itu ia lakukan agar seluruh lapisan masyarakat dapat mencerna dan 

memahami isi Alquran tanpa adanya kesukaran. Sehingga lahirlah 

sebuah kitab tafsir yang diberi judul Tafsi>r al-Mara>ghi. 

2) Faktor-faktor dari dalam 

Faktor ini bersumber dari diri Mustafa al-Maraghi yang 

memiliki banyak pengalaman keterlibatannya di bidang bahasa 

Arab, baik belajar ataupun mengajar, menulis ataupun 

menghimpun yang telah ia lewati selama setengah abad. Berangkat 

dari pengalamannya, ia bercita-cita ingin menjadi obor 

pengetahuan Islam, terutama di bidang tafsir. Oleh sebab itu, ia 

merasa terpanggil untuk menyingkap isi Alquran dengan menulis 

                                                           
94Ibid., 20. 
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sebuah kitab tafsir yang disusun sistematis dan gaya bahasa yang 

mudah dicerna.95 

b. Metodologi Penafsiran Tafsi>r al-Mara>ghi 

1) Bentuk Penafsiran 

Jika dicermati dari bentuk uraian Tafsi>r al-Mara>ghi, 

penafsiran-penafsiran yang dikemukakan Mustafa al-Maraghi 

dalam kitab tafsirnya menggabungan antara sumber Naql (riwayat) 

dan ‘Aql (akal). 

Menurutnya, di era yang sudah maju ini tidak mungkin 

lagi menafsirkan ayat-ayat Alquran hanya bertumpu pada riwayat 

saja. Sebab ilmu pengetahuan akan terus berkembang, sehingga 

membutuhkan penjelasan yang komprehensif pula. Sebaliknya, 

menafsirkan Alquran hanya dengan akal saja juga tidak mungkin, 

dikhawatirkan adanya penyimpngan, sehingga membuat kitab 

tafsir itu tidak diterima. Sebab, Alquran tidak bisa dipahami 

dengan akal saja, tentu juga dibarengi oleh Sunnah dan riwayat 

shahih yang dapat dijadikan hujjah sebagai jembatan dan arahan.96 

Dengan konteks modernlah, Tafsir al-Maraghi disajikan dalam dua 

                                                           
95Ibid., 17. 
96Fithrotin, Desember 2018, “Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa 

al-Maraghi Dalam Kitab Tafsir al-Maraghi (Kajian Atas QS. Al-Hujurat Ayat 9)” al-

Furqan: Jurnal al-Qur’an dan Tafsir Vol. 1 No. 2, 113, https://ejournal.iai-

tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/view/289/233, (Diakses 2 Maret 2020). 

https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/view/289/233
https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/view/289/233
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bentuk, yakni tafsir bi al-naqli97 dan tafsir bi al-‘aqli98. Bentuk 

penafsiran demikian banyak digunakan oleh mufassir kontemporer. 

Dalam penulisan Tafsi>ir al-Maraa>ghi, ada beberapa kitab 

tafsir terdahulu yang dijadikan sebagai sumber referensi. Hal ini, 

diutarakan oleh Musthafa al-Maraghi di dalam mukaddimah 

tafsirnya, diantaranya99: 

a) Tafsi>r al-T{abari karya Abi Ja’far Muhammad ibnu 

Jari al-Thabari. 

b) Tafsi>r al-Kashshaa>f an Haqa>iqit Tanzi>l karya Abul 

Qasim Jarul-lah al-Zamahshari. 

c) Tafsi>r Anwaru al-Tanzi>l karya Qadhi Nas}iruddin 

Abdullah ibnu Umar al-Baidawy. 

d) Tafsi>r Abil-Qasim al-Husain ibnu Muhammad karya 

al-Ragib al-Asfany. 

e) Tafsi>ir Basit} karangan Imaam Abi Hasan al-Wahidi 

an-Naisabury. 

f) Tafsi>r Mafa>ti>h al-Ghaib karya Imam Fakhruddin al-

Razy. 

g) Tafsi>r al-Ma’aa>lim al-Tanzii>l karangan al-Hasain 

ibnu Mas’ud al-Baghawy. 

                                                           
97Sebutan lain bagi tafsir bi al-naqli  adalah tafsir bil ma’thuu>r, tafir bil a>thaa>r, dan tafsir 

bi al-riwa>ya>t. Lihat: Musa’id Muslim Ali Ja’far, Mana>hij al-Mufassiru>n, (TK: Dar al-

Ma’rifah, 1980), 33. 
98Sebutan lain dari tafsir bi al-‘aqli adalah tafsir bi al-ra’yi, dan tafsir bi al-ijtiha>di. Lihat: 

Musa’id Muslim Ali Ja’far, Mana>hij al-Mufassiru>n, (TK: Dar al-Ma’rifah, 1980), 97. 
99Al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi  Juz I, 23-24. 
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h) Tafsi>r Gharaa>ib al-Qur’an karya Nizamuddin al-

Hasan ibnu Muhammad al-Qummy. 

i) Tafsi>r Ibnu Kathi>r karya al-Hafiz ‘Imaduddin abi al-

Fida Ismail ibnu Kathir al-Qurasyi al-Damasyqy. 

j) Tafsi>r Bah}r al-Muh{i>t} karya Ashiruddin Abi Hayyan 

Muhammad ibnu Yusuf al-Andalusy. 

k) Tafsi>r Nas}mud-Durar fi> Tana>subil A>yi wa al-Suwar 

karya Burhanuddin Ibrahim ibnu Umar al-Biqa’iy. 

l) Tafsi>r al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan Rasyid 

Ridha. 

m) Tafsi>r al-Jawa>hir karya Tanthawi Jauhari. 

n) Sharah al-‘Alla>mah al-‘Aini karya Imam al-Bukhari. 

o) Sharah al-‘Alla>mah Ibnu Hajar karya Imam al-

Bukhari. 

p) Sharah al-Qa>mus karya Fairuszabadi. 

q) Lisa>n al-‘Arab karangan Ibnu Mansyuur al-Afriqii. 

r) Asa>s al-Bala>ghah karya Imam al-Zamakhsyari. 

s) Al-H{adi>th al-Mukhta>rah karya Dhiya’ul Maqdisy. 

t) Tabaqa>t al-Shafi>’iyyah karya Imam al-Subuki. 

u) Al-Zawa>jir karya Ibnu Hajar. 

v) I’la>m al-Muwaqqi’in karya Imam al-Subuki. 

w) Al-Itqa>an fii > ‘Ulu>mul Qur’an karangan Imaam al-

Syuyuti. 
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x) Muqaaddimah Ibnu Khaldu>n karangan Ibnu Khaldun. 

Dari beberapa rujukan kitab tafsir yang digunakan, ada 

satu kitab tafsir yang memiliki andil cukup besar yakni kitab Tafsi>r 

al-Mana>r karya Muhammad Abduh. Kitab tafsir ini banyak dikutip 

oleh Mustafa al-Maraghi untuk melengkapi penulisan tafsirnya. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 

Muhammad Abduh adalah salah satu guru Mustafa al-Maraghi 

yang berpengaruh besar dalam intelektualisisasi ilmu agama. 

2) Metode Penafsiran 

Berbicara mengenai metode tafsir, ada empat macam 

metode, yakni tafsi>r al-ijma>li (metode global), tafsi>r al-tah}li>ly 

(metode analitis), tafsi>r al-maud}u>i (metode tematik), dan tafsi>r al-

muqa>ran (metode komparatif).100 Tafsi>r al-Mara>ghi adalah sebuah 

kitab tafsir kontemporer yang menyajikan warna metode baru, 

tentu hal ini belum disajikan pada kitab-kitab tafsir terdahulu. 

Mustafa Al-Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran 

memberikan uraian secara umum (global) dan uraian secara khusus 

(terperinci). Sehingga penjelasan ayat-ayat Alquran dipecah 

menjadi dua, yakni makna ijma>li dan makna tah}li>ly. 

Namun jika dicermati dalam Tafsi>r al-Mara>ghi, secara 

garis besar metode yang digunakan Mustafa al-Maraghi dalam 

menafsirkan ayat-ayat Alquran menggunakan metode tafsi>r al-

                                                           
100Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 118. 
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tah}li>ly. Metode ini dapat berbentuk tafsi>r bi al-naqli dan tafsi>r bi 

al-‘aqli, dengan ciri-ciri ayat-ayat Alquran ditafsirkan sesuai urutan 

tertib mushaf. 

Hal ini selaras dengan pendekatan bentuk penafsiran 

Mustafa al-Maraghi yang menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan 

bentuk bi al-naqli dan bi al-alqi dengan penyusunan sistematis 

yang sesuai tertib mushaf dari surah al-Fa>tih}ah hingga surah an-

Na>s. 

3) Gaya Penjelasan 

Gaya penjelasan dalam Tafsi>r al-Mara>ghi dikategorikan 

menggunakan Muqarin. Dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran 

Mustafa al-Maraghi seringkali mengutip penafsiran-penafsiran dari 

mufassir terdahulu dan beberapa pemikiran ilmuan.101 

4) Keluasan Penjelesan 

Dalam keluasan penjelasan tafsir ini menggunakan 

metode Itnabi Tafsily, karena terdapat penjelasan adanya 

pemenggalan ayat atau lafadz yang kemudian satu persatu 

diuraikan secara terperinci dan jelas.102 

c. Corak Penafsiran 

Jika diamati berdasar orientasi pembahasan serta gaya 

bahasanya, corak penafsiran dalam Tafsi>r al-Mara>ghi menggunakan 

                                                           
101Fithrotin, “Metodologi dan Karakteristik, 115. 
102Ibid., 116. 
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metode al-Ada>bi al-Ijtima>’ii, sebab diuraikan dengan bahasaa yang 

sarat dengan penjelasan kehidupan kemasyarakatan.103 

Menurut M. Quraish Shihab, Mustafa al-Maraghi dalam 

menafsirkan Alquran mengikuti corak yang digagas oleh Muhammad 

Abduh, yakni al-Ada>bi al-Ijtima>’i. 

d. Sistematika Penfsiran 

Kitab ini disusun dalam 30 jilid. Setiap jilid terdiri satu juz 

Alquran. Dan kitab tafsir ini mulai diterbitkan pada tahun 1365 H, 

yang bertepatan pada tahun baru Hijriyah. Adapun sistematika dalam 

Tafsi>r al-Mara>ghi telah diungkapkan oleh Mustafa al-Maraghi dalam 

mukaddimah tafsirnya, yakni sebagai berikut104: 

1) Menampilkan tafsiran ayat-ayat Alquran satu, dua, atau lebih. 

2) Penjelasan kosa kata yang dianggap sulit (tafsi>r al-mufradat). 

3) Penguraian ayat secara gobal (ijma>li). 

4) Penguraian ayat secara terperinci (tafsily). 

5) Menampilkan bahasan asbab al-nuzu>l jika terdapat riwayat shahih 

dari hadits yang menjadi pegangan para mufassir. 

Selain itu, ada pula beberapa kriteria tersendiri dalam kitab 

Tafsi>r al-Mara>ghi, diantaranya: 

1) Tidak menampilkan istilah kebahasaan, seperti ilmu Balagha, ilmu 

Nahwu dan ilmu Sharaf. Namun, Mustafa al-Maraghi mengakui 

                                                           
103Ali as-Sahbuny, Kamus al-Qur’an: Quranic, 360. 
104Al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi  Juz I, 17-22. 
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bahwa ilmu-ilmu kebahasaan tersebut harus dimiliki oleh seorang 

mufassir sebab memiliki peran penting dalam dunia tafsir. 

2) Menggunakan gaya bahasa yang mudah dicerna. Hal ini, Mustafa 

al-Maraghi lakukan karena kerangka berfikir masyarakat akan 

selalu terus berkembang. 

3) Adanya penyaringan cerita-cerita isra’iliyyat yang tidak 

bertentangan dengan prinsip agama. Dalam hal ini, Mustafa al-

Maraghi sangat selektif dalam pemilihan cerita-cerita isra’iliyat. 

 

B. Penafsiran QS. Maryam Ayat 25 Perspektif Mustafa al-Maraghi 

Kurma dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan sebagai kurma yang matang 

yang enak dimakan diberikan dengan cara kejaiban oleh Allah ketika Maryam 

hendak melahirkan. Dalam penjelasan tafsir al-Maraghi sesuai dengan kisah yang 

diceritakan dalam Alquran pada ayat 25: 

ذَْإِل يََْو هُزٰيَِْ قِطَْعَِٱلنَّخَْكَِبِِ نِيََٰاط بَ كَِرَُع ل يََْل ةَِتُسٓ  اج   

Dan goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu,  niscaya pohon 

itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.105 

 

Mustafa al-Maraghi memberikan keterangan pada masa kehamilan 

Maryam, Alquran tidak menjelaskan lama masa kehamilan. Bisa dikatakan 

lamanya Maryam hamil, sebagaimana lamanya yang biasa dialami oleh ibu hamil 

lainnya. Kecuali jika ada bukti yang menetapkan lain.106 

                                                           
105Al-Quran, 19:25. 
106Al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi Juz XVI, 75. 



73 
 

 
 

Mustafa al-Maraghi menjelaskan, rasa sakit yang dirasakan menjelang 

melahirkan menjadikannya terpaksa bersandar kepada pohon kurma, untuk 

memudahkan dan mengurangi rasa sakitnya. Sebagaimana riwayat yang 

menjelaskan bahwa pohon-pohon kurma tersebut berada jauh dari pemukiman 

warga. Sebagaimana riwayat yang menjelaskan bahwa pohon-pohon kurma 

tempat Maryam melahirkan berada jauh dari pemukiman warga.107 

Wahab bin Munabbih menyampaikan bahwasanya  Maryam pergi dari 

kediaman keluarganya, dan saat sampai di suatu tempat diantara Syam dan Mesir, 

ia merasa sakit karena akan melahirkan.108 

Sama halnya dengan Ibnu Katsir yang mengatakan bahwa dalam hadits-

hadits terkait kejadian Isra’ (perjalanan Nabi pada malam hari dari Masjid al-

Haram ke Masjid al-Aqsha), an-Nasa’i meriwayatkan dari Anas bin Malik dan 

dalam riwayat al-Baihaqi dari Syaddad bin Aus, disebutkan bahwa tempat 

persalinan Maryam adalah Betlehem. Menurutnya, ini adalah riwayat masyhur 

yang diterima dari generasi ke generasi. Kaum Nasrani tidak ragu lagi bahwa 

tempat tersebut adalah Betlehem, dan manusia pun menerimanya. Lebih-lebih 

terdapat hadits yang menyebutkan nama tempat ini. Jika memang hadits-hadits 

tersebut shahih, bisa dijadikan rujukan.109 

Dikisahkan bahwa ketika hendak melahirkan Maryam berada diantara 

pohon-pohon kurma secara kebetulan sudah rencana Tuhan dibikin demikian dan 

ternyata sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Maraghi bahwasanya ketika 

                                                           
107Ibid. 
108Imam al-Hafiz Imad al-Din Abi Fada’ Ismaiil bin Umar bin Katsir al-Dimasqi, Tafsir 

Al-Quran al-‘Azhim Juz V, (Beirut: Darul al- Kutub, 1997), 197. 
109Ibid. 
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Maryam berada disekitar pohon ia diperintahkan oleh Tuhan untuk 

mencondongkan pohon kurma seraya menarik dan kemudian terjatuh buah kurma 

yang matang dan layak dipetik untuk dimakan oleh Maryam.110 

Pada sisi lain sebenarnya pohon kurma yang berada disekitar Maryam 

merupakan pohon kurma yang kering dan tidak mungkin berbuah secara nalar 

akal manusia dikarenakan pada saat itu sedang musim dingin dimana kurma 

bukan musimnya berbuah. Kemudian kuasa Tuhan menjadikan kurma tersebut 

layak berbuah dan seketika berbuah bahkan dengan buah yang matang sehingga 

buahnya dengan mudah didapatkan oleh Maryam dengan hanya sekedar 

menggoyangkan pohonnya serta mengkonsumsi buah kurmanya.  

Al-Maraghi pada tafsirnya juga menyebutkan bahwa hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa Tuhan Maha Kuasa untuk menjadikan pohon kurma kering 

seketika berbuah dan menjadikan Maryam hamil tanpa sunah-sunah yang biasa. 

Dilanjut dengan ayat.111 

َن ذ رتَُللِرَّحُٓ نَِص ومَامِن َٱلب ش رَِأ ح دَف إِمَّاَت  ر يِنَََّاف كُلِيَو ٱشر بَِو ق  رٰيَِع ين ف  ل نََاف  قُولَِإِنِّٰ

لِٰم َٱلي وم َإِنسِيَٰ اأكُ   

Penafsiran al-Maraghi terkait surat Maryam ini cukup detail khususnya 

terkait buah kurma. Yang ditasfirkan buah kurma yang dimakan maryam pada 

saat itu serta manfaat memakan kurma juga dijelaskan. Pada tafsir al-Maraghi 

dijelaskan bahwa “Condongkanlah pohon kurma kepadamu lalu tariklah dengan 

                                                           
110Al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi Juz XVI, 76. 
111Ibid., 77. 
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gerakannya (dengan cara menggoyangkan), niscaya pohon kurma itu akan 

menjatuhkan buah yang sudah matang (layak dipetik) untuk kamu makan”. 

Ibnu Katsir menyampaikan maqolah Amr bin Maimun di dalam 

tafsirnya, “Tidak ada sesuatu yang lebih baik bagi perempuan nifas kecuali 

kurma kering dan kurma basah”.112 

Dokter Muhammad al-Nasimi dalam kitabnya, Al-Thibb Al-Nabawi wa 

‘Ilmi Hadits mengakatakan, “Hikmah dari surah Maryam ayat 25 yang mulia ini 

secara kedokteran adalah perempuan hamil yang akan melahirkan itu sangat 

membutuhkan minuman dan makanan kaya akan unsur gula, hal ini karena 

banyaknya kontraksi otot-otot Rahim ketika mengeluarkan bayi, terlebih lagi 

apabila hal itu membutuhkan waktu yang lama. Kandungan gula dan vitamin B1 

sangat membantu untuk mengontrol laju gerak Rahim dan menambah masa 

sistolenya (kontraksi jantung ketika darah dipompa ke pembuluh nadi). Dan 

kedua unsur itu banyak terkandung dalam ruthab (kurma basah). Kandungan 

gula dalam ruthab sangat mudah untuk dicerna dengan cepat oleh tubuh”.113 

Dalam tafsir al-Maraghi juga dijelaskan bahwa pohon kurma yang 

berbuah tersebut sebenarnya adalah pohon yang kering tidak berkepala (tidak 

berdaun) bahkan tidak berbuah dikarenakan pada saat itu adalah musim dingin. 

Lalu seketika Allah menjadikan buah itu berkepala, berdaun serta berbuah bahkan 

dengan buah yang langsung matang seketika itu juga. Hal tersebut menjadikan 

isyarah bahwa jika Tuhan saja bisa menjadikan pohon kurma yang awalnya kering 

                                                           
112Ibnu Katsir al-Dimasqi, Tafsir Al-Quran Juz V, 197. 
113Ibnu Eman Al-Cidadapi, Ramuan Herbal ala Thibun Nabawi:Mengupas Pengobatan 

Herbal di Dalam Tribun Nabawi, (Jakarta: Putra Ayu, 2016), 82. 
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lalu menjadi pohon yang segar bahkan seketika berbuah dan buahnya seketika itu 

juga matang maka Allah pun juga kuasa menjadikan Maryam hamil meski tanpa 

suami. Lalu pada lanjutan ayat setelahnya terdapat ayat perintah untuk maryam 

supaya memakan buah kurma dan meminumnya.114 

Berbeda halnya dengan tafsir lain seperti Tafsir al-Nawawi, Tafsir al-

Jalalain, Tafsir al-Sa’adi  dimana tafsir-tafsir lain seperti yang sudah disebutkan 

tidak menafsirkan secara khusus buah kurma yang terdapat pada surat Maryam. 

Mereka hanya menafsirkan secara tafsir mufradat artinya tidak menafsirkan 

manfaat buah kurma bagi ibu hamil berbeda dengan al-Maraghi yang menafsirkan 

kata Nakhlah bukan sebatas ditafsirkan sebagai buah kurma yang matang 

melainkan juga dijelaskan sedikit terkait manfaat kurma yang bisa memudahkan 

proses persalinan serta baik untuk ibu hamil. Namun meski tafsir yang tidak 

menjelaskan secara detail terkait tafsir mufradat al-nakhl disana juga sedikit 

dijelaskan bahwa kurma matang memiliki manfaat. Dari sini tentu sudah jelas 

bahwa tidak ada perbedaan antara tafsir al-Maraghi dengan tafsir yang lain terkait 

kurma yang ditafsirkan memiliki manfaat untuk ibu hamil.  

                                                           
114Al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi Juz XVI, 76. 
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BAB IV 

RELEVANSI PENAFSIRAN MUSTAFA AL-MARAGHI 

DENGAN ILMU GIZI DAN PERSALINAN 

 

A. Substansi Ayat 25 Surah Maryam Tentang Khasiat Buah Kurma 

1. Khasiat Buah Kurma Perspektif Mustafa Al-Maraghi 

Didalam bukunya Suyanti yang berjudul “Kurma, Khasiat dan 

olahannya” disebutkan bahwa kurma merupakan buah yang sangat 

istimewa sehingga disebutkan dalam Alquran kata kurma secara 

keseluruahn disebutkan sebanyak 20 kali115. Penyebutan buah kurma yang 

begitu banyak dalam Alquran tentu tidak terlepas dari khasiat serta sejarah 

buah kurma yang memang merupakan buah yang dikonsumsi oleh orang-

orang mulia bahkan mengkonsumsi buah kurma untuk buka puasa 

sebelum makan selainnya dikategorikan sebagai ibadah sunnah.  

Berdasar pengamatan penulis, penulis memiliki kesimpulan lain 

terkait jumlah penyebutan buah kurma yaitu sebanyak 23 kali dengan 

rincian satu kali disebutkan pada surah al-Baqarah ayat 266, disebutkan 

tiga kali pada surah al-An’am ayat 95, 99, 141, disebutkan satu kali pada 

surah ar-Ra’ad ayat (4), dua kali pada surah an-Nahl ayat (11) dan (67), 

satu kali pada surah al-Isra’ ayat (91), satu kali di surah al-Kahf ayat 23, 

tiga kali pada surah Maryam dengan rincian satu kali di ayat 23 dan dua 

kali di ayat 25, satu kali pada surah Thaha ayat 71, satu kali pada surah al-

                                                           
115Satuhu, Kurma Khasiat dan Olahannya, 6. 
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Mu’minun ayat 19, satu kali pada surah as-Syuara’ ayat 148, satu kali di 

surah Yasin ayat 34, satu kali pada suraf Qaf ayat 10, satu kali di surah al-

Qomar ayat (20), dua kali di surah ar-rahman ayat (11) dan (68), satu kali 

di surah al-Hasyr ayat 5, satu kali di surah al-Haqqah ayat 7, dan satu kali 

di surah Abasa ayat 29. 

Dari sekian banyak penyebutan buah kurma pada surah-surah 

dalam Alquran namun hanya pada surah Maryam-lah penyebutan buah 

kurma yang disertai dengan azbab al-nuzul dan penjelasan manfaatnya 

yaitu pada surah Maryam. 

Surah Maryam ayat 23:   

اَو كُنتَُ َق بل َهٓ ذ  َجِذعَِٱلنَّخل ةَِق ال تَيٓ ل يت نَِِمِتُّ  خ اضَُإِلَ ٓ
اَٱلم َان سيف أ ج اء ه 

امَّنسِيَٰ  

Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) 

pada pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata, “Wahai, 

betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang 

yang tidak diperhatikan dan dilupakan.” 

 

Surah Maryam  ayat 25: 

ذَْإِل يََْو هُزٰيَِْ  قِطَْعَِٱلنَّخَْكَِبِِ نِيَاط برََُكع ل يََْل ةَِتُسٓ  اج   

Dan goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 

pohon itu akan menggugurkan buah Ruthab (kurma matang) 

yang masak kepadamu. 

 

Pada ayat 23, al-Maraghi menafsirkan bahwa rasa nyeri saat 

hendak melahirkan menjadikan Maryam terpaksa bersandar kepada 

batang pohon kurma, dengan maksud dapat melaksanakan proses 
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persalinan dengan mudah. Sebagaimana riwayat yang menjelaskan bahwa 

pohon-pohon kurma tersebut berada jauh dari pemukiman warga. 

Sebagaimana riwayat yang menjelaskan bahwa pohon-pohon kurma 

tempat Maryam melahirkan berada jauh dari pemukiman warga.  al-

Maraghi dalam kitab tafsirnya juga menyebutkan bahwa pohon kurma 

yang berbuah tersebut sebenarnya adalah pohon yang kering tidak 

berkepala (tidak berdaun) bahkan tidak berbuah dikarenakan pada saat itu 

adalah musim dingin. Lalu seketika Allah menjadikan buah itu berkepala, 

berdaun serta berbuah bahkan dengan buah yang langsung matang 

seketika itu juga. Hal tersebut menjadikan isyarah bahwa jika Tuhan saja 

bisa menjadikan pohon kurma yang awalnya kering lalu menjadi pohon 

yang segar bahkan seketika berbuah dan buahnya seketika itu juga 

matang maka Allah pun juga kuasa menjadikan Maryam hamil meski 

tanpa suami. Lalu pada lanjutan ayat setelahnya terdapat ayat perintah 

untuk Maryam supaya memakan buah kurma dan meminumnya. 

Penafsiran terkait khasiat buah kurma tidak terjadi perbedaan 

diantara berbagai ulama, bahkan Ibnu Katsir juga menjelaskan bahwa buah 

kurma merupakan makanan terbaik bagi perempuan nifas. 

2. Khasiat Buah Kurma Berdasar Arahan Rasul 

َص لَّىَاللهَُ َر ضِى َاللهَُع نْهَُع نَِالنَّبِِٰ ابِِٰ َالصَّح  ِٰ َبْنَِع امِر الضَّبِٰ ع ل يْهَِو ع نَْس لْم ان 

دَْف  لْيُ فْطِرَْع ل ىَم اء َ يَِ  رْ ،َف إِنَْلَ َْ َأ ح دكُُمَْف  لْيُ فْطِرَْع ل ىَتُ  :َإِذ اَأ فْط ر  و س لَّم َق ال 

.ف إِنَّهَُط هُوْرٌَ  
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 “Jika seorang diantara kalan berbuka, maka hendaklah berbuka 

dengan kurma, tetapi apabila tidak menemukan kurma, maka 

hendaklah berbuka dengan air, sebab sesungguhnya air itu suci.” 

(Hadits ini dikatakan hasan shahih oleh Imam Tirmidzi). 

 

Berdasar hadist tersebut tentu sudah jelas khasiat kurma bahkan 

dengan adanya hadist tersebut yang berbentu amr menjadikan memakan 

kurma saat berbuka puasa adalah perkara sunnah.   

3. Khasiat Buah Kurma Perspektif Ilmu Gizi 

Berdasar berbagai literatur yang telah penulis kumpulkan dan 

sajikan pada bab 2. Banyak menfaat kurma yang memang diperlukan oleh 

tubuh manusia karena kandungan-kandungan yang sangat baik bagi tubuh 

sehingga banyak manfaat yang bisa dirasakan seperti: 

a. Sebagai anti toksin 

b. Mengatasi demam berdarah 

c. Anti tifus 

d. Anti kanker 

e. Mencegah pendarahan Rahim 

f. Memperlancar persalinan 

Dari kesemua manfaat yang telah disebutkan tersebut tentu 

bukanlah serta merta penyebutan tanpa kajian, melainkan klaim terkait 

manfaat mengkonsumsi buah kurma tersebut sudah bedasar riset di 

beberapa penelitian dan beberapa buku yang telah penulis kaji dan 

dijadikan bahan dalam penelitian ini. 
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B. Analisis Relevansi Penafsiran Ayat 25 Surah Maryam Perspektif Mustafa 

al-Maraghi Tentang Khasiat Buah Kurma Bagi Ibu Bersalin Terhadap  

Ilmu Gizi Terkini 

Dengan banyaknya kandungan gizi yang dimiliki oleh buah kurma hal 

ini selaras dengan penelitian-penelitian ilmu kedokteran dengan membuktikan 

bahwa buah kurma memiliki banyak manfaat. 

Penafsiran Mustofa al-Maraghi selaras dengan riset kedokteran yang 

mana pada saat kehamilan dan persalinan yang sangat dibutuhkan adalah zat-zat 

gizi yang terkandung dalam makanan yang dikonsumsi saat proses kehamilan. Ibu 

hamil yang hendak melaksanakan persalinan sangat membutuhkan minuman dan 

makanan yang mengandung banyak unsur gula, hal ini karena sering terjadi 

kontraksi otot-otot Rahim, terlebih lagi apabila hal itu membutuhkan waktu yang 

lama. Salah satu nutrisi yang baik dikonsumsi yaitu buah kurma. Kandungan gizi 

yang terdapat pada buah kurma selaras dengan kebutuhan zat gizi makanan ibu 

hamil. Pada buah kurma banyak mengandung karbohidrat (gula sederhana) dapat 

mempengaruhi kemajuan dan spontanitas persalinan dan mengurangi pendarahan. 

Buah kurma juga mengandung mineral potassium dengan kadar tinggi yang 

terbukti efektif mengatatasi kasus pendarahan. Buah kurma mengandung asam 

lemak yang dapat membantu untuk menghemat energi serta memperkuat otot-otot 

rahim. 

Ilmu kedokteran modern bukan hanya sebatas membenarkan atau 

selaras dengan pendapat al-maraghi terkait manfaat kurma namun perkembangan 

teknologi menjadikan riset kedokteran terkait kurma menjadi lebih bisa diperinci 
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untuk memaknai penafsiran yang telah disajikan oleh Imam al-Maragi. 

Sehingga saat ini manusia bisa belajar lebih detail terkait manfaat buah kurma 

melalui ilmu kedokteran modern yang sudah dibarengi dengan teknologi yang 

canggih.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Imam al-Maraghi menafsirkan kurma pada surah Maryam sebagai pohon 

kurma yang berbuah seketika dan seketika itu juga matang. Hal tersebut 

merupakan keajaiban kekuasaan Tuhan yang dipersembahkan untuk 

maryam saat hendak melahirkan. Keberadaan buah kurma yang matang 

diperuntukkan agar dimakan Maryam untuk memperlancar persalinan dari 

organ dalam.  

2.  Berdasar penafsiran al-Maraghi terkait Khasiat buah kurma sangat sesuai 

dengan konteks penelitian terkini yang menyatakan bahwa buah kurma 

memiliki beragai macam khasiat seperti: 

a. Sebagai anti toksin 

b.  Mengatasi demam berdarah 

c.  Anti tifus 

d.  Anti kanker 

e.  Mencegah pendarahan rahim 

f.  Memperlancar persalinan 
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B. Saran 

Karya penulis ini tentu sangatlah jauh dari kata “sempurna” apalagi 

tema terkait buah kurma sarat akan pengetahuan yang luas. Penulis berharap 

kedepannya akan ada penelitian lanjutan terkait tema dan sub tema sesuai yang 

penulis lakukan. Sehingga dapat menjadi pelengkap serta dapat menutupi 

kekurangan materi dari karya penulis ini. 

Dengan berbagai keterbatasan yang penulis meiliki penlis menyadari 

bahwa karya ini bukanlah satu-satunya karya dan bukanlah titik akhir dari materi 

terkait khasiat buah kurma perspektif Imam al-Maraghi. Untuk itu penulis 

berharap kritikan dan masukan dari pada pembaca untuk selanjutnya dapat penulis 

jadikan acuan untuk memperbaiki tulisan ini. Yang terakhir penulis mengharap 

tulisan ini dapat memperkaya sarana ilmu pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi 

semua kalangan.  
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